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MOTTO 
 
             
Artinya:“Katakanlah: “Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 
kedaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu 
akan mengetahui” (QS. Az-Zumar: 39) 
 
               
Artinya:“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 
masing-masing. "Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar (profesional) jalannya. (QS. Al-Isra’: 84) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
 
vii 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Sholawat 
dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, keluarganya, 
sahabatnya, dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jejak langkahnya. 
Alhamdulillah, segala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah 
SWT, karena atas limpahan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi 
dengan judul “Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI di SMP 
Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun 2017”. Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak 
lepas dari adanya bimbingan, motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu 
kami mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Bapak Dr. Mudhofir, S.Ag. M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta 
2. Bapak Dr. Giyoto, M.Hum selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta 
3. Bapak Drs. Suluri, M.Pd selaku Ketua Jurusan Program Studi Pendidikan 
Agama Islam IAIN Surakarta 
4. Dr. Fauzi Muharom, M.Ag selaku pembimbing yang telah berkenan 
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk memberikan bimbingan dan 
pengarahan dalam penyusunan skripsi ini 
5. Ibu Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag selaku wali studi 
6. sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.  
viii 
 
 
ix 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
 
HALAMAN JUDUL ............................................................................... i  
NOTA PEMBIMBING ........................................................................... ii 
LEMBAR PENGESAHAN .................................................................... iii  
PERSEMBAHAN  .................................................................................. iv  
MOTTO  ................................................................................................. v 
PERNYATAAN KEASLIAN  ................................................................ vi 
KATA PENGANTAR  ........................................................................... vii 
DAFTAR ISI  .......................................................................................... ix 
ABSTRAK .............................................................................................. xi 
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... x 
BAB I: PENDAHULUAN  
A. LatarBelakangMasalah  ............................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah  ................................................................... 5 
C. Pembatasan Masalah  .................................................................. 6 
D. Rumusan Masalah  ...................................................................... 6 
E. Tujuan Penelitian  ....................................................................... 7 
F. Manfaat Penelitian  ..................................................................... 7 
BAB II: LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  ................................................................................ 9 
1. Guru ....................................................................................... 9 
a. Pengertian Guru .............................................................. 9 
b. Kualifikasi Guru .............................................................. 10 
c. Standar Kompetensi Guru ............................................... 10 
d. Fungsi dan Peran Guru .................................................... 11 
e. Kompetensi Guru Profesional ......................................... 12 
2. Profesi Guru .......................................................................... 15 
x 
 
a. PengertianProfrsi ............................................................. 15 
b. Syarat dan Ciri-Ciri Profesi ............................................. 16 
c. Tanggung Jawab Profesi Guru  ....................................... 17 
d. Profesi Tenaga Kependidikan ......................................... 18 
3. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan ........................... 19 
a. Pengertian PKB ............................................................... 19 
b. Tujuan Penyelenggaraan PKB ........................................ 23 
c. Manfaat PKB ................................................................... 25 
d. Unsur PKB ...................................................................... 26 
e. Prinsip Pelaksanaan PKB ................................................ 33 
f. Ragam Kegiatan PKB ..................................................... 34 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu  ............................................. 38 
C. Kerangka Berfikir  ....................................................................... 41 
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian ............................................................................ 43 
B. Setting Penelitian  ....................................................................... 44 
C. Subyek dan Informan  ................................................................. 44 
D. Metode Pengumpulan Data  ........................................................ 45 
E. Teknik Keabsahan Data  ............................................................. 47 
F. Teknik Analisis Data  .................................................................. 48 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian ............................................................. 51 
B. Intepretasi Hasil Penelitian ......................................................... 70 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  ................................................................................ 80 
B. Saran-saran  ................................................................................. 82 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................. 84 
LAMPIRAN-LAMPIRAN. ..................................................................... 87 
 
 
xi 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Aziz Saputro, 2017, PengembanganKeprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI Di 
SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun 2017, Skripsi: Pendidikan Agama Islam 
FakultasIlmuTarbiyahdanKeguruan IAIN Surakarta 
 
Pembimbing: Dr. FauziMuharom, M. Ag. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Guru PAI 
 
Bagi beberapa guru bahwa PKB hanya untuk persyaratan kenaikan 
pangkat dan jabatan sehingga setelah tujuan tercapai guru sudah tidak 
mengembangkan profesinya. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
(1) Pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI Di 
SMP Negeri 2 Sawit Boyolali, (2) Kendala yang dihadapi guru PAI dalam 
melaksanakan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (3) Upaya dalam 
mengatasi kendala dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru 
PAI Di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2017 di SMP Negeri 2 
Sawit. Subyek Penelitian ini adalah 2 guru PAI SMP Negeri 2 Sawit, informan 
penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Negeri 2 Sawit dan Waka Kesiswaan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Teknik analisis data menggunakan model interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan PKB oleh guru PAI terdiri 
dari tiga usur kegiatan PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmian dan 
karyainovatif. Kegiatan pengembanagan diri antara lain mengikuti MGMP, 
pelatihan, diklat, workshop, seminar dan lainya. Kegiatan publikasi ilmiah berupa 
PTK, karya tulis ilmiah dan buku LKS. Karya inovatif antara lain penyusunan 
standar dan pedoman pembelajaran, penyusunan soal ujian semester, 
pengembangan silabus, pengembangn RPP, pengembangan bahan ajar serta 
menyunting kis-kisi dan soal PAI melalui MGMP. Kegiatan-kegiatan PKB 
tersebut didukung dengan surat tugas sebagai bukti dan membuat laporan sebagi 
bukti melaksanakan kegiatan PKB. (2) Kendala guru PAI dalam melaksanakan 
PKB yaitu adanya permasalahan internal dan eksternal. Permasalahan internal 
meliputi minat, kemampuan menulis guru seperti menulis PTK, makalah 
penelitian dan lainya, keterbatasan waktu, faktor umur. Permasalahan eksternal 
antara lain kurangnya sosialisasi mengenai PKB, penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. (3) Upaya mengatasi kendala antara lain betanya dengan teman 
sejawat, mengkuti MGMP, mengikuti pelatihan, mengadakan sosialisasi tentang 
xii 
 
PKB, memberikan dorongan serta motivasi kepada guru pelaksana PKB melalui 
surat tugas mengikuti MGMP, seminar, pelatihan dan lainya sebagai bentuk 
perhatian kepada guru, sekolah juga melakukan program pembinaan. 
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ABSTRAK 
 
Aziz Saputro, 2017, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI 
Di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Tahun 2017, Skripsi: Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
 
Pembimbing: Dr. Fauzi Muharom, M. Ag. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan, Guru PAI 
 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) Pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI Di SMP Negeri 2 
Sawit Boyolali, (2) Kendala yang dihadapi guru PAI dalam Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI Di SMP Negeri 2 Sawit, (3) Upaya 
dalam mengatasi kendala dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi 
Guru PAI Di SMP Negeri 2 Sawit 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan pada bualan April sampai dengan Agustus 2017 di SMP Negeri 2 
Sawit. Subyek Penelitian ini adalah 2 guru PAI SMP Negeri 2 Sawit, informan 
Penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Negeri 2 Sawit dan Waka Kesiswaan 
SMP Negeri 2 Sawit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan model interaktif, 
tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Pelaksanaan PKB oleh guru PAI terdiri 
dari tiga usur kegiatan PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmian dan karya 
inovatif. Kegiatan pengembanagan diri antara lain mengikuti MGMP, pelatihan, 
diklat, workshop, seminar dan lainya. Kegiatan publikasi ilmiah berupa karya tulis 
ilmiah yang sudah sampai tingkat nasional dan buku LKS yang sudah diterbitkan. 
Karya inovatif antara lain penyusunan standar dan pedoman pembelajaran, 
penyusunan soal ujian semester, pengembangan silabus, pengembangn RPP, 
pengembangan bahan ajar serta menyunting kis-kisi dan soal PAI melalui MGMP. 
Kegiatan-kegiatan PKB tersebut didukung dengan surat tugas sebagai bukti dan 
membuat laporan sebagi bukti melaksanakan kegiatan PKB. (2) Kendala guru PAI 
dalam melaksanakan PKB yaitu adanya permasalahan internal dan eksternal. 
Permasalahan internal meliputi minat, kemampuan menulis guru seperti menulis 
PTK,, keterbatasan waktu, dan umur. Permasalahan eksternal antara lain 
kurangnya sosialisasi mengenai PKB, penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. (3) Upaya mengatasi kendala antara lain bertanya dengan teman 
sejawat, mengkuti MGMP, mengikuti pelatihan, mengadakan sosialisasi PKB, 
memberikan dorongan dan motivasi kepada guru pelaksana PKB melalui surat 
tugas mengikuti MGMP, seminar, pelatihan dan lainya sebagai bentuk perhatian 
kepada guru, sekolah juga melakukan program pembinaan. 
 
ABSTRACT 
 
Aziz Saputro, 2017, Sustainable Development of Professions for PAI Teachers at 
SMP Negeri 2 Sawit Boyolali Year 2017, Thesis: Islamic Religious Education 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training IAIN Surakarta 
 
Advisor: Dr. Fauzi Muharom, M. Ag. 
 
Keywords: Sustainable Culture Development, PAI Teachers 
 
 The purpose of this study is to describe (1) Implementation of 
Sustainable Development of Teachers for PAI Teachers at SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali, (2) Obstacles faced by PAI teachers in Sustainable Development of 
Teachers for PAI Teachers at SMP Negeri 2 Sawit, (3) Efforts to overcome 
obstacles In Sustainable Teacher Development for PAI Teachers at SMP Negeri 2 
Sawit 
 This research is a descriptive qualitative research conducted on April to 
August 2017 at SMP Negeri 2 Sawit. The subject of this research is 2 teachers of 
PAI SMP Negeri 2 Sawit, informant This research is principal of SMP Negeri 2 
Sawit and Waka Kesiswaan SMP Negeri 2 Sawit. The method used in this 
research is interview, observation, and documentation. Data analysis technique 
using source triangulation technique. Data analysis techniques using interactive 
model, the steps taken are data reduction, data presentation, and conclusion. 
 The results of this research are (1) Implementation of PKB by teacher of 
PAI consists of three activities of PKB that is self development, scientific 
publication and innovative work. Self-development activities include following 
the MGMP, training, training, workshops, seminars and more. Scientific 
publication activities in the form of scientific papers that have reached the 
national level and books published LKS. Innovative works include the preparation 
of standards and instructional guides, semester exam preparation, syllabus 
development, RPP development, development of teaching materials and editing of 
lattice and PAI issues through the MGMP. PKB activities are supported by a letter 
of duty as evidence and make the report as evidence of carrying out the activities 
of the CLA. (2) Constraints of PAI teachers in implementing PKB are internal and 
external issues. Internal issues include interest, teacher writing skills such as PTK 
writing, time constraints, and age. External problems include the lack of 
socialization of PKB, the mastery of science and technology, the lack of 
opportunities to develop the profession in a sustainable manner. (3) Efforts to 
overcome obstacles such as asking with colleagues, following MGMP, training, 
socializing PKB, giving encouragement and motivation to PKB implementing 
teachers through letters of duty to follow MGMP, seminar, training and others as 
a form of attention to teachers, Do coaching program. 
 
 
0 
 
PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN (PKB) 
BAGI GURU PAI DI SMP NEGERI 2 SAWIT BOYOLALI   
TAHUN 2017 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana  
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
Aziz Saputro 
133111427 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM  NEGERISURAKARTA 
2017 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latarbelakang Masalah 
Sejatinya, guru adalah bagian integral dari organisasi pendidikan di 
sekolah secara menyeluruh. Agar sebuah organisasi termasuk organisasi 
pendidikan di sekolah mampu menghadapi perubahan dan ketidakpastian 
yang menjadi ciri kehidupan modern, maka perlunya mengembangkan 
sekolah sebagai sebuah organisasi pembelajar. Di antara karakter utama 
organisasi pembelajar adalah senantiasa mencermati perubahan internal dan 
eksternal yang diikuti dengan upaya penyesuaian diri dalam rangka 
mempertahankan eksistensinya.Syarat mutlak terciptanya organisasi 
pembelajar adalah terwujudnya masyarakat pembelajar di tubuh organisasi 
tersebut.Ini dapat dengan mudah difahami mengingat kinerja organisasi 
secara tidak langsung adalah produk kinerja kolektif semua unsurnya 
termasuk Sumber Daya Manusia. Oleh sebab itu, dalam konteks sekolah, guru 
secara individu maupun secara bersama-sama dengan masyarakat 
seprofesinya harus didorong untuk menjadi bagian dari organisasi pembelajar 
melalui keterlibatannya secara sadar dan sukarela serta terus menerus dalam 
berbagai kegiatan belajar guna mengembangkan profesionalismenya 
(Mulyasa, 2013: 211). 
Untuk itu, sebagai bentuk aktualisasi tugas guru sebagai tenaga 
profesional, maka pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional 
1 
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sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Undang-Undang No 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan akan menfasilitasi guru untuk dapat 
mengembangkan keprofesiannya secara berkelanjutan. Program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ini diarahkan untuk dapat 
memperkecil jarak antara pengetahuan, keterampilan, kompetensi sosial dan 
kepribadian yang mereka miliki sekarang dengan apa yang menjadi tuntutan 
ke depan berkaitan dengan profesinya itu.  
Kegiatan PKB ini dikembangkan atas dasar profil kinerja guru sebagai 
perwujudan hasil Penilaian Kinerja Guru yang didukung dengan hasil 
evaluasi diri. Bagi guru-guru yang hasil penilaian kinerjanya masih berada di 
bawah standar kompetensi atau dengan kata lain berkinerja rendah diwajibkan 
mengikuti program PKB yang diorientasikan untuk mencapai standar 
tersebut, sementara itu bagi guru-guru yang telah mencapai standar 
kompetensi, kegiatan PKBnya diarahkan kepada peningkatan keprofesian 
agar dapat memenuhi tuntutan ke depan dalam pelaksanaan tugas dan 
kewajibannya sesuai dengan kebutuhan sekolah dalam rangka memberikan 
layanan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik. Sesuai dengan 
amanat Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru 
dan Angka Kreditnya, PKB diakui sebagai salah satu unsur utama selain 
kegiatan pembelajaran atau pembimbingan dan tugas tambahan lain yang 
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relevan dengan fungsi sekolah atau madrasah yang diberikan angka kredit 
untuk pengembangan karir guru khususnya dalam kenaikan pangkat/jabatan 
fungsional guru (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012: 1-2). 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ditujukan guru 
untuk mendorong guru dalam memelihara dan meningkatkan standar mereka 
secara keseluruhan dan mencangkup bidang-bidang yang berkaitan dengan 
pekerjaanya.Dengan demikian guru dapat memelihara, meningkatkan dan 
memperluas pengetahuan dan keterampilannya, serta membangun kualitas 
pribadi yang dibutuhkan didalam karir profesionalnya. Pada prinsipnya  PKB 
mencangkup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang 
didesain untuk meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan 
keterampilan guru yang bersangkutan. Dengan demikian, guru dapat 
memperoleh kemajuan di dalam  karirnya (Nanang Priatna dan Tito Sukamto, 
2013: 191). 
Harapannya melalui kegiatan PKB akan terwujud guru yang 
profesional yang bukan hanya sekedar memiliki ilmu pengetahuan yang kuat, 
tuntas dan tidak setengah-setengah, tetapi tidak kalah pentingnya juga 
memiliki kepribadian yang matang, kuat dan seimbang. Dengan penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang kuat, tuntas dan tidak setengah-
setengah serta kepemilikan kepribadian yang prima, maka guru mampu 
menumbuhkembangkan minat dan bakat peserta didik sesuai dengan 
bidangnya dalam menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.Sehingga 
guru sebagai pembelajar abad 21 mampu mengikuti perkembangan ilmu 
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dalam bidangnya dan dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang sesuai dengan standar kompetensi yang harus dimiliki peserta 
didik(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2012: 2-3). Prosedur 
pengembangan keprofesian berkelanjutan bisa dimulai dengan menumbuhkan 
kesadaran para guru terhadap tugas dan fungsinya dalam mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang bermartabat. Tugas dan fungsi mereka tidaklah 
mudah, dan tidak bisa dikerjakan asal-asalan, tetapi memerlukan penanganan 
secara profesional yang harus dijunjung goleh kompetensi yang memadai 
(Mulyasa, 2013: 132). 
Guru-guru di SMP Negeri 2 Sawit sudah memiliki jabatan sebagai 
guru PNS semua dan mayoritas pangkatnya sudah mencapai golongan IV/a. 
Tugas dan fungsi mereka harus dijalankan dengan profesional. Maka 
kegiatan-kegiatan yang ada pada pengembangan profesi guru perlu diadakan 
bagi guru di SMP Negeri 2 Sawit termasuk guru PAI. Di sekolah ini untuk 
mengembangkan profesi guru telah dilaksanakan program peningkatan 
profesi guru (Wawancara dengan bapak Adi Minar Paladto tanggal 13 Juni 
2017). Program tersebut merupakan program pembinaan yang wajib diikuti 
semua guru termasuk guru PAI. 
Dengan adanya program pembinaan dalam upaya peningkatan profesi 
guru tersebut sehingga guru-guru di SMP Negeri 2 Sawit memiliki berbagai 
prestasi.Prestasi tersebut berupabeberapa karya yang dibuat oleh guru 
diantaranya menulis jurnal ilmiah dan karya-karya ilmiah yang kemudian di 
publikasikan melalui seminar MGMP maupun di tingkat sekolah dengan 
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syarat mengundang minimal 15 orang dan minimal 3 sekolah 
disekitarnya.Sehingga karya-karya ilmiah yang telah dibuat oleh guru layak 
untuk di seminarkan.Dengan bukti-bukti tersebut maka menarik diteliti lebih 
lanjut dengan judul “Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru 
PAI di SMP Negeri 2 Sawit Tahun 2017”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan serta 
guru harus bersikap professional dalam menjalankan tugasnya sebagai 
seorang pendidik. Tetapi pada kenyataanya masih ada guru yang belum 
mengerti secara luas fungsi dan tugas sebagai seorang guru profesional. 
2. Guru adalah sebuah profesi yang dianggap mulia karena berperan penting 
dalam mencerdaskan masyarakat bahkan bangsa dan negara, maka perlu 
adanya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Namun masih ada guru 
yang belum menguasai kompetensi yang harus dimiliki sebagai seorang 
guru. 
3. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ditujukan bagi guru 
untuk meningkatkan kompetensi guru. Namun banyak guru yang belum 
mengetahui manfaat dan tujuan dari PKB bagi guru. 
\ 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan  identifikasi masalah di atas maka peneliti 
membatasi masalah pada pelaksanaan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi PAI di SMP Negeri 2 Sawit, kendala atau hambatan yang 
dihadapi serta  upaya dalam mengatasi permasalahan dalam pelaksanaan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI di SMP Negeri 2 
Sawit. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latarbelakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi 
guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan bagi guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit? 
3. Bagaimana upaya untuk mengatasi kendala atau hambatan dalam 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru PAI di SMP Negeri 2 
Sawit? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan  masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi 
guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit 
2. Mengetahui kendala yang dihadapi dalam Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan bagi guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit 
3. Mengetahui upaya untuk mengatasi permasalahan guru PAI dalam 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan SMP Negeri 2 Sawit 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan di sekolah/madrasah 
b. Sebagai bahan informasi, pertimbangan penelitian untuk masa yang 
akan datang. 
c. Menambah pengetahuan, wawasan dan pemikiran bagi para pendidik 
dan mahasiswa mengenai pentingnya Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan 
2. Manfaat Praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam menyusun program 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru. 
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b. Bagi sekolah bermanfaat sebagai bahan informasi dan bahan 
pembinaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan guru-guru yang 
telah bersertifikasi maupun yang akan bersertifikasi.  
c. Bagi guru bermanfaat untuk menambah pengetahuan maupun 
memotivasi bagi guru tentang pentingnya PKB untuk meningkatkan 
kompetensi maupun karir guru tersebut.  
d. Bagi pemerintah menjadi sumber informasi dalam usaha meningkatkan 
implementasi pengembangan keprofesian berkelanjutan di daerah 
binaannya.  
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BAB II 
KERANGKA TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Guru 
Menurut UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 
yang dimagsud dengan guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalup 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Guru menurut suparlan (2006: 10) ialah seseorang yang 
memiliki tugas sebagai fasilitator agar siswa dapat belajar dan 
mengembangkan potensi dasar dan kemampuanya secara optimal, 
melalui lembaga pendidikan di sekolah, baik yang didirikan 
pemerintah atau swasta, untuk melaksanakan tugas belajar mengajar 
di lembaga pendidikan di sekolah.  
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat ditegaskan bahwa 
guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi serta sebagai fasilitator peserta didik dengan tujuan 
mengembangkan potensi dasar dan kemampuanya secara optimal 
melalui lembaga pendidikan disekolah. 
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b. Kualifikasi Guru 
Berdasarkan sifat, tugas, dan kegiatanya guru dibedakan 
menjadi 3 yaitu: 
1) Guru kelas, yaitu guru yang bertanggung jawab terhadap suatu 
kelas yang khusus dipercayakan padanya. Guru kelas harus 
menguasai beberapa pelajaran yang diajarkan di kelas yang 
diampunya. 
2) Guru Mata Pelajaran, yaitgu guru yang bertanggung jawab 
terhadap suatu mata pelajaran sebagai keahlianya. Guru mata 
pelajaran dapat mengajar lebih dari satu kelas. 
3) Guru Bimbingan dan Konseling, yaitu guru yang bertugas 
melakukan pelayanan di bidang bimbingan dan kenseling (Nanang 
Priatna dan Tito Sukamto, 2013: 140). 
c. Standar Kompetensi Guru 
Standar kompetensi guru diartikan sebagai suatu ukuran yang 
ditetapkan atau dipersyaratkan, lebih lanjut dinyatakan bahwa standar 
kompetensi guru merupakan suatu ukuran yang di tetapkan dan 
dipersyaratkan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perilaku 
perbuatan bagi seorang guru agar layak untuk menduduki jabatan 
fungsional sesuai dengan bidang tugas, kualifikasi dan jenjang 
pendidikan. Standar kompetensi guru dipilah menjadi tiga komponen 
yang saling berkaitan, yaitu: 
1) Pengelolaan Pembelajaran 
11 
 
2) Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
3) Penguasaan Akademik (Suparlan, 2006: 84-86) 
d. Fungsi dan Peran Guru 
Guru melengkapi analisis tentang kompetensi guru seperti 
yang sudah diuraikan, selanjutnya akan ditinjau dari kompetensi guru 
dilihat dari segi fungsi peranannya sebagai berikut: 
1) Guru sebagai pendidik dan pengajar 
Sehubungan dengan peranannya sebagai pendidik dan 
pengajar, guru harus menguasai ilmu, antara lain mempunyai 
pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran serta ilmu-ilmu 
yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diajarkan, menguasai 
teori dan praktek mendidik dan sebagainya. 
2) Guru sebagai anggota masyarakat 
Agar guru mampu mengembangkan pergaulan dengan 
masyarakat dia perlu menguasai psikologi sosial, khususnya 
mengenai hubungan antar manusia. Sebagai anggota masyarakat, 
guru memiliki ketrampilan seperti: ketrampilan dalam membina 
kelompok, ketrampilan bekerja sama dalam kelompok, dan 
ketrampilan menyelesaikan tugas bersama kelompok. 
3) Guru sebagai pemimpin 
Guru harus memiliki berbagai ketrampilan yang dibutuhkan 
sebagai pemimpin, seperti: bekerja dalam tim, ketrampilan 
berkomunikasi, bertindak selaku penasihat dan orang tua bagi 
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murid-muridnya, ketrampilan melaksanakan rapat, diskusi, dan 
membuat keputusan yang tepat, cepat, rasional, dan praktis. 
Peranan dan kompetensi guru dalam proses mengajar dan belajar 
1) Guru sebagai pengajar 
2) Guru sebagai pemimpin kelas 
3) Guru sebagai pembimbing 
4) Guru sebagai pengatur lingkungan 
5) Guru sebagai partisipan 
6) Guru sebagai perencana 
7) Guru sebagai supervisor 
8) Guru sebagai motivator 
9) Guru sebagai penanya 
10) Guru sebagai evaluator 
11) Guru sebagai konselor (Oemar Hamalik, 2012: 38-40). 
e. Kompetensi Guru Profesional 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti 
kecakapan, kemampuan, dan wewenang. Sedangkan pengertian dari 
kompetensi guru profesional yaitu orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan 
maksimal (Yunus Abu Bakar,Syarifan Nurjan, 2009: 4). Seorang guru 
dalam proses belajar mengajar harus memiliki kompetensi tersendiri 
agar dapat menuju pendidikan yang berkualitas, efektif, dan efisien, 
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serta mencapai tujuan pembelajaran. Untuk memiliki kompetensi 
tersebut guru perlu membina diri secara baik, karena fungsi guru 
adalah membina dan mengembangkan kemampuan peserta didik 
secara profesional dalam proses belajar mengajar (Satori, 2010: 2). 
Untuk mencapai tujuan tersebut, guru yang profesional harus memiliki 
empat kompetensi, di antaranya yaitu: 
1) Kompetensi pedagogik, tugas guru yang utama adalah mengajar 
dan mendidik murid di kelas dan di luar kelas. Guru selalu 
berhadapan dengan murid yang memerlukan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap utama untuk menghadapi hidupnya di 
masa depan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 
88) yang dimagsud kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi: 
(a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan 
(b) Pemahaman tentang peserta didik 
(c) Pengembangan kurikulum atau silabus 
(d) Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 
(e) Evaluasi hasil pembelajaran serta pengembangan peserta didik 
(Jejen Musfah, 2011: 30-31). 
2) Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan personal yang 
mencerminkan kepribadian yang bermental sehat dan stabil, 
dewasa, arif, berwibawa, kreatif, sopan santun, disiplin, jujur, rapi, 
serta menjadi uswatun khasanah bagi peserta didik. Seperti yang 
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dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara bahwa seorang guru 
harus ing ngarso sungtulodo, ing madyo mangun karso, tut wuri 
hadayani. 
3) Kompetensi profesional merupakan kemampuan, keahlian, 
kecakapan dasar tenaga pendidik yang harus dikuasai dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru (Janawi, 2011: 99). 
Kompetensi profesional meliputi:  
a) Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran 
c) Mengembangkan materi pembelajaran 
d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Marselus, 
2011: 43-44). 
4) Kompetensi sosial, yaitu kemampuan guru untuk berkomunikasi 
dan berinteraksi baik dengan peserta didik, orang tua peserta didik 
dan masyarakat, sesama pendidik/ teman sejawat dan dapat 
bekerja sama dengan dewan pendidikan/ komite sekolah, mampu 
berperan aktif dalam pelestarian dan pengembangan budaya 
masyarakat, serta ikut berperan dalam kegiatan sosial (Samana, 
1994: 56). 
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Dengan adanya Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
bagi guru sehingga dapat meningkan keempat kompetensi tersebut 
baik kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian maupun 
kompetensi sosial.Sehingga guru mampu mencapai kompetensi yang 
diharapkan agar dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan di 
sekoalah. 
2. Profesi Guru 
a. Pengertian Profesi 
Profesi berasal dari bahasa latin proffesio, yang mempunyai 
dua pengertian yaitu janji atau ikrar dan pekerjaan. Istilah “profesi” 
cukup dikenal oleh semua pihak dan senantiasa melekat pada “guru” 
karena tugas guru merupakan jabatan profesional. Akan tetapi, tidak 
semua jabatan dapat disebut profesi karena profesi menuntut 
keahlianpara pelakunya. Keahlian bisa diperoleh melalui proses 
profesionalisasi, seperti pendidikan dan pelatihan. Profesi 
mengandung dua makna yakni menunjukan kepercayaan, bahkan 
keyakinan atas suatu kebenaran serta menunjukan dan 
mengungkapkan suatu pekerjaan yang menuntut pendidikan tinggi 
bagi pelakunya danberhubungan dengan pekerjaan mental (bukan 
mental), seperti mengajar, kedokteran, dan sebagainya (Rusdiana dan 
Yeti Heryati, 2015: 14-15). 
Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang 
sendirinya menuntut keahlian, pengetahuan, dan keterampilan tertentu 
16 
 
pula.Dalam pengertian profesi telah tersirat adanya suatu keharusan 
kompetensi agar profesi itu berfungsi dengan sebaik-baiknya. Dalam 
hal ini, pekerjaan professional berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan 
lainnya, oleh sebab mempunyai fungsi sosial, yakni pengabdian 
kemasyarakat.Kompetensi sangat diperlukan untuk melaksanakan 
fungsi profesi.Dalam masyarakat yang kompleks seperti masyarakat 
modern dewasa ini, profesi menuntut kemampuan membuat keputusan 
yang tepat dan kemampuan membuat kebijaksanaan yang tepat 
(Oemar Hamalik, 2002: 1-3). 
Dari pengertian profesi diatas, dipahami bahwa profesi 
merupakan suatu pekerjaan atau jabatan yang mensyaratkan 
kompetensi (pengetahuan, sikap, dan keterampilan) diperoleh dari 
pendidikan dan pelatihan.Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang 
disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang.Seperti 
halnya profesi sebagai seorang guru tidaklah mudah yang  
memerlukan kompetensi yang tinggi sebagai seorang guru profesional.  
b. Syarat dan Ciri-Ciri Profesi 
Menurut Syafrudin Nurdin (2005: 14-15) ada delapan kriteria 
yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan agar dapat disebut sebagai 
profesi, yaitu: 
1) Panggilan hidup yang sepenuh waktu 
2) Pengetahuan dan kecakapan atau keahlian 
3) Pengabdian 
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4) Kecakapan diasnostik dan kompetensi aplikatif 
5) Otonomi  
6) Kode etik 
7) Berperilaku pamong serta bertanggung jawab  
Guru adalah suatu profesi yang sedang tumbuh. Sebagai suatu 
profesi ia memilki ciri-ciri tertentu yang membedakan dengan 
pekerjaan lainya (yang bukan profesi). Ciri-ciri profesi tersebut antara 
lain: 
1) Pekerjaan itu memiliki fungsi dan signifikasi sosial. 
2) Dimilikinya sekumpulan bidang ilmu yang menjadi landasan 
sejumlah teknik dan prosedur kerja. 
3) Diperlukan persaingan yang sengaja dan sistematis sebelum orang 
melaksanakan pekerjaan profesional. 
4) Dimilikinya organisasi profesi (Sri Banun Muslim, 2010: 114-115) 
5) Jabatan yang menntut keterampilan atau keahlian tertentu 
6) Jabatan itu memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi 
dengan waktu yang cukup lama. 
7) Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat, dan 
oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula (Tutik 
Rachmawati dan Daryanto, 2013: 3). 
c. Tanggung Jawab Profesi Guru 
Paling sedikit ada enam tugas dan tanggung jawab guru dalam 
mengembangkan profesinya, yakni: 
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1) Guru bertugas sebagai pengajar 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing 
3) Guru bertugas sebagai administrator kelas 
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum 
5) Guru bertugas untuk mengembangkan profesi 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Keenam tugas dan tanggung jawab diatas merupakan tugas 
pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada 
tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Dalam 
tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmu atau bahan 
yang akan diajarkan. Tugas dan tanggung jawab guru sebagai 
pembimbing memberikan tekanan kepada tugas memberikan bantuan 
kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.Tugas 
ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan 
penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut 
pembianaan kepribadian dan pembentukan nilai para siswa (Ali 
Mudlofir, 2012: 62-63). 
d. Profesi Tenaga Kependidikan 
Jabatan tenaga pendidik  merupakan suatu jabatan profesional, hal 
ini dapat diuraikan sebagai berikut: Jabatan tenaga pendidik bukan 
hanya menuntut kemampuan spesialisasi tenaga pendidik dalam arti 
menguasai pengetahuan akademik dan kemahiran profesional yang 
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relevan dengan  bidang tugasnya sebagai Pendidik, tetapi juga tingkat 
kedewasaan dan tanggung jawab serta kemandirian yang tinggi  dalam 
mengambil keputusan.  Kemampuan-kemampuan itu membuat tenaga 
pendidik memiliki nilai lebih dan kewibawaan yang tinggi  terhadap 
peserta didik yang di ajarnya. Sesuai dengan nilai sosial budaya  kita, 
secara historis kedudukan tenaga pendidik itu lebih tinggi dalam 
masyarakat kita. Tenaga pendidik adalah seorang yang patut dipatuhi, 
ditiru/ (diteladani )  kata dan perbuatannya. Motif utama menjadi 
tenaga pendidik bukan imbalan gaji atau kebendaan, tetapi adalah 
panggilan (calling) untuk mengabdi kepada tuhan, masyarakat dan 
kemanusian. Kesetiakawanan tenaga pendidik dapat berwujud 
organisasi tenaga pendidik, baik itu dalam bentuk asosiasi (persatuan) 
maupun serikat sekerja, sebagai wahana kerja sama untuk dapat saling 
membantu dan berusaha meningkatkan kemampuan 
profesionalismenya serta memperjuangkan kesejahteraan anggotanya 
(Ahmad Sanusi, 1990: 54). 
3. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
a. Pengertian Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 6), 
“pengembanagn keprofesian berkelanjutan adalah pengembanagn 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, secara 
bertahap, dan berkelanjutan yang bertujuan untuk meningkatkan 
profesionalitas guru”. Sedangkan menurut payong (2011: 19), 
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pengembangan professional adalah proses dimana para guru baik 
secara individu maupun bersama-sama dengan orang lain mengkaji, 
membaharui, dan memperluas komitmen mereka sebagai pelaku 
perubahan terhadap tujuan-tujuan pengajaran, dan dimana mereka 
belajar dan mengembangkan secara kritis pengetahuan, keterampilan 
dan intelegensi emosional mereka bagi perencanaan, pemikiran, dan 
praktik professional yang baik dengan para siswanya, guru yang lebih 
muda, dan para pihak yang terkait melalui setiap tahap prosese belajar 
mengajar mereka.  
Berdasarkan Permenag PAN dan RB  No. 16 Tahun 2009, 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan adalah pengembangan 
kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, 
bertahap, berkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya. Pada 
pasal 11, dijelaskan bahwa Pengembangan Keprofesian Berkelajutan 
merupakan salah satu komponen pada unsur utama yang kegiatanya 
diberikan angka kredit, disamping Pendidikan, Pembelajaran atau 
Bimbingan, dan Penunjang Tugas sebagai guru. PKB ditujukan untuk 
mendorong guru dalam memelihara dahn meningkatkan standar 
mereka secara keseluruhan dan mencangkup bidang-bidang yang 
berkaitan dengan pekerjaan sebaga sebuah profesi.Dengan demikian, 
guru dapat memelihara, meningkatkan dan memperluas pengerahuan 
dan keterampilannya, serta membangun kualitas pribadi yang 
dibutuhkan dalam karir profesionalnya. Pada prinsipnya, 
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Pengembangan Keprofesian Berkelajutan mencangkup perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan  refleksi yang didesain untuk meningkatkan 
karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru yang 
bersangkutam. Dengan demikian guru dapat memperoleh kemajuan di 
dalam karirnya (Nanang Priatna dan Tito Sukamto, 2013: 191) . 
PKB dilakukan dengan komitmen secara holistik terhadap 
struktur keterampilan dan kompetensi pribadi atau bagian penting dari 
kompetensi profesional. Dalam hal ini adalah suatu komitmen untuk 
menjadi profesional dengan memenuhi standar kompetensi profesinya, 
selalu memperbaharuimya, dan secara berkelanjutan untuk 
terusberkembang. PKB merupakan kunci untuk mengoptimalkan 
kesempatan pengembangan karir baik saat ini maupun ke depan. 
Untuk itu, PKB harus mendorong dan mendukung perubahan 
khususnya didalam praktik-praktik dan pengembangan karir 
guru.Pada prinsipnya, PKB mencakup kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk meningkatkan 
karakteristik, pengetahuan, pemahaman, danketerampilan. Dengan 
perencanaan dan refleksi pada pengalaman belajar gurudan/atau 
praktisi pendidikan akan mempercepat pengembangan pengetahuan 
dan keterampilan guru serta kemajuan karir guru dan/atau praktisi 
pendidikan. 
PKB adalah bagian penting dari proses pengembangan 
keprofesionalan guru. PKB tidak terjadi secara adhoc tetapi dilakukan 
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melalui pendekatan yang diawali dengan perencanaan untuk mencapai 
standar kompetensi profesi (khususnya bagi guru yang belum 
mencapai standar kompetensi sesuai dengan hasil penilaian kinerja, 
atau dengan kata lain berkinerja rendah), mempertahankan/menjaga 
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan perolehan 
pengetahuan dan keterampilan baru. PKB dalam rangka 
pengembangan pengetahuan dan keterampilan merupakan tanggung 
jawab guru secara individu sesuai dengan masyarakat pembelajar, jadi 
sangat penting bagi guru yang berada diujung paling depan 
pendidikan. Oleh karena itu, agar PKB dapat mendukung kebutuhan 
individu dan meningkat kanpraktik-praktik keprofesianalan maka 
kegiatan PKB harus: 
1) Menjamin kedalaman pengetahuan terkait dengan materi ajar yang 
diampu 
2) Menyajikan landasan yang kuat tentang metodologi pembelaran 
(pedagogik) untuk mata pelajaran tertentu 
3) Menyediakan pengetahuan yang lebih umum tentang proses 
pembelajaran dan sekolah sebagai institusi disamping pengetahuan 
terkait dengan materi ajaryang diampu dan metodologi 
pembelajaran (pedagogik) untuk mata pelajaran tertentu 
4) Mengakar dan merefleksikan penelitian terbaik yang ada dalam 
bidang pendidikan 
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5) Berkontribusi terhadap pengukuran peningkatankeberhasilan 
peserta didik dalam belajarnya 
6) Membuat guru secara intelektual terhubung dengan ide-ide dan 
sumber daya yang ada 
7) Menyediakan waktu yang cukup, dukungan dansumberdaya bagi 
guru agar mampu menguasai isimateri belajadan pedagogik serta 
mengintegrasikandalam praktik-praktik pembelajaran sehari-hari; 
8) Didesain oleh perwakilan dari mereka-mereka yangakan 
berpartisipasi dalam kegiatan PKB bekerjasamadengan para ahli 
dalam bidangnya; 
9) Mencakup berbagai bentuk kegiatan termasuk beberapakegiatan 
yang mungkin belum terpikirkan sebelumnyasesuai dengan kondisi 
dan kebutuhan saat itu (Kementrian Pendidikan Nasional, 2012: 
11-12). 
b. Tujuan Penyelenggaraan Kegiatan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan 
Menurut  Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Pendidikan dan Kebudayaan Penjaminan Mutu Pendidikan (2012: 6), 
“tujuan umum pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah untuk 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan di sekolah atau 
madrasahdalam rangka meningkatkan mutu pendidikan”. Tujuan ini 
sejalan sejalan dengan tujuan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan yang dikemukakan oleh bolam (payong, 2011: 48), 
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yakni, “di satu sisi untuk meningkatkan kinerja belajar siswa, dan di 
sisi yang lain untuk meningkatkan mutu pelayanan szekolah secara 
menyeluruh”. Sehingga secara umum tujuan diselenggarakanya 
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah untuk 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan di sekolah. 
Secara lebih spesifik Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu 
Pendidikan (2012: 6-7) merumuskan tujuan khusus kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelajutan adalah: 
1) Meningkatkan kompetensi guru untuk mencapai standar 
kompetensi yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
2) Memutakhirkan kompetensi guru untuk nmemenuhi kebutuhan 
guru dalam perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
untuk memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik. 
3) Meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok 
dan fungsinnya sebagai tenaga professional. 
4) Menumbuhkan rasa cinta dan bangga sebagai penyandang profesi 
guru. 
5) Meningkatkan citra, harkat, dan martabat guru di masyarakat. 
6) Menunjang pengembangan karir guru. 
7) Memberi penghargaan bagi guru professional, di antaranya adalah 
kenaikan golongan. 
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8) Member motivasi tinggi untuk mencapai pangkat puncak PNS, 
yaitu Pembina Utama, Golongan Ruang IV/e (Nanang Priatna dan 
Tito Sukamto, 2013: 193). 
Tujuan pengembangan keprofesian berkelanjutan akan tercapai 
secara optimal jika dilaksanakan dengan sebaik-baiknya serta sesuai 
aturan yang berlaku. Sebaliknya apabila dalam pelaksanaan kurang 
optimal maka hasilnya juga tidak akan sesuai dengan yang 
diharapkan. 
c. Manfaat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Manfaat pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
terstruktur, sistematik dan memenuhi kebutuhan peningkatan 
keprofesian guru adalah sebagai berikut: 
1) Bagi Peserta Didik 
Peserta didik memperoleh jaminan pelayanan dan pengalaman 
belajar yang efektif. 
2) Bagi Guru 
Guru dapat memenuhi standar dan mengembangkan 
kompetensinya, sehingga mampu menghadapi perubahan internal 
dan eksternal dalam memenuhi kebutuhan belajar peserta didik 
untuk menghadapi kehidupannya di masa datang. 
3) Bagi Sekolah atau Madrasah 
Sekolah atau Madrasah mampu memberikan layanan pendidikan 
yang berkualitas kepada peserta didik. 
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4) Bagi Orang Tua atau Masyarakat 
Orang tua atau masyarakat memperoleh jaminan bahwa anak 
mereka mendapatkan layanan pendidikan yang berkualitas dan 
pengalaman belajar yang efektif. 
5) Bagi Pemerintah 
Memberikan jaminan kepada masyarakat tentang layanan 
pendidikan yang berkualitas dan professional (Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2012: 7-8). 
Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan akan dapat 
memberikan manfaat besar jika dilaksanakan secara terstruktur dan 
terfokus serta terkait langsung dengan rencana pengembangan sekolah  
dan disajikan oleh para ahli atau praktis dengan memberikan peluang 
bagi para guru untuk bekerja secara kolaboratif dan terlibat secara 
aktif (Payong, 2011: 47). 
d. Unsur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Unsur pengembangan keprofesian berkelanjutan terdiri dari 
tiga macam kegiatan, yaitu Pengembangan Diri, Publikasi Ilmiah, dan 
Karya Inovatif (Nanang Priatna dan Tto Sukamto, 2013: 
191).Pengembangan keprofesian berkelanjutan dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan guru.Pelaksanaanya didasarkan padsa unsur-unsur, 
prinsip pelaksanaanya, dan lingkup pelaksanaan kegiatan 
pengembangan keprofesian berkelanjutan.Unsur PKB terdiri dari tiga 
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jenis yaitu pengebangan diri, publikasi ilmiah dan karya inovatif 
(Mulyasa, 2013: 172). 
1) Pengembangan Diri 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 35 tahun 2010, 
dinyatakan bahwa pengembangan diri adalah upaya untuk 
meningkatkan profesionalisme diri agar memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan peraturan perundangiundangan atau kebijakan 
pendidikan nasional serta perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni.Kegiatan pengembangan diri ini terdiri dari dua 
macam kegiatan, yaitu mengikuti diklat fungsional dan mengikuti 
kegiatan kolektif guru (Tutik Rahmawati, 2013: 193).Diklat 
fungsional dapat berupa kursus, pelatihan, penataran, maupun 
berbagai bentuk diklat yang lain (Nanang Priatna dan Tito 
Sukamto, 2013: 202). Guru yang mengikuti kegiatan diklat 
fungsional adalah atas dasar pengurusan oleh kepala sekolah atau 
institusi lain. 
Dalam sistem penilaian kinerja guru, terdapat beberapa pola 
pendidikan dan latihan (diklat) fungsional yang dapat 
diklarifikasikan sebagai bagian dari PKB. Diklat tersebut bertujuan 
antara lain, untuk memperbaiki kompetensi dan kinerja guru di 
bawah standar, memelihara/meningkatkan dan mengembangkan 
kompetensi dan kinerja guru standart/diatas standar, serta sebagai 
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bentuk aktifitas untuk memenuhi angka kredit kenaikan pangkat 
atau jabatan fungsional dan pengembangan karir guru. 
Perlu diperhatikan bahwa waktu diklat fungsional tidak 
boleh kurang dari 30 jam (1 jam= 45 menit) atau setara dengan 
empat hari kegiatan efektif. Sesuai dengan ketentuan, untuk 
pengakuan keaslian sertifikat yang dimiliki harus dilampirkan 
adalah: 
a) Fotokopi surat tugas dari kepala sekolah atau persetujuan 
kepala sekolah apabila penugasan bukan dari kepala sekolah. 
b) Fotokopi sertifikat diklat yang disahkan oleh kepala sekolah. 
c) Laporan hasil pelatihan yang dibuat oleh guru yang meliputi 
tiga bagian , yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir 
(Antonius, 2015: 135-136). 
Dirjen PMTK (2012: 16) menyatakan bahwa bagian awal 
memuat judul diklat yang diikuti, keterangan tentang kapan waktu 
pelaksanaan diklat, dimana kegiatan diklat diselenggarakan, dan 
tujuan penyelenggaraan diklat. Bagian isi memuat uraian rinci dan 
tujuan diklat yang dilakukan, penjelasan materi yang disajikan 
dalam diklat serta uraian kesesuaian dengan peningkatan 
keprofesian guru yang bersangkutan, tindak lanjut yang akan atau 
telah dilakikan oleh guru peserta diklat berdasarkan hasil dari 
mengikuti diklat tersebut dan dampak terhadap peningkatan 
kompetensi guru dalam peningkatan mutu KBM dan siswanya. 
29 
 
Bagian penutup berupa matrik ringkasan pelaksanaan diklat yang 
disajikan dalam table 1.1 berikut:    
Nama 
Diklat 
Tempat 
Kegiatan 
Jumlah 
Jam 
Nama 
Fasilitator 
Mata Diklat 
Kompetensi 
Nama 
Penyelenggara 
Dampak 
       
       
       
 
Tabel 1.2 Angka kredit diklat fungsional menurut jam efektif 
No Lama pelaksanaan diklat 
(dalam satuan jam efektif pelaksanaan diklat 
Angka 
kredit 
1. Lebih dari 960 jam 15 
2. Antara 641 s.d 960 jam 9 
3. Antara 481 s.d 640 6 
4. Antara 181 s.d 480 jam 3 
5. Antara 81 s.d 180 jam 2 
6. Antara 30 s.d 80 jam 1 
 
Unsur kedua dari kegiatan pengembangan diri adalah 
mengikuti kegiatan kolektif guru. Menurut Dirjen PMTK (2012: 
17), kegiatan kolektif guru adalah kegiatan guru dalam mengikuti 
kegiatan pertemuan ilmiah atau mengikuti kegiatan bersama yang 
dilakukan guru yang bertujuan untuk meningkatkan keprofesian 
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guru yang bersangkutan. Ada tiga kegiatan yang diklasifikasikan 
ke dalam kegiatan kolektif guru, yaitu: 
a) Mengikuti lokakarya atau kegiatan kelompok MGMP atau 
inhouse training. 
b) Mengikuti seminar, koloqium, dikusi panel atau bentuk 
pertemuan ilmiah lainya, baik sebagai pembahas maupun 
sebagai peserta (Darmawati, 2013: 58-59). 
2) Publikasi Ilmiah 
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah 
dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajar disekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan secara umum. Publikasi ilmiah 
mencangkup 3 kelompok, yaitu: 
a) Presentasi pada forum ilmiah. Dalam hal ini guru bertindak 
sebagai pemrasaran atau narasumber pada seminar, lokakarya, 
koloqium, dan diskusi ilmiah, baik yang diselenggarakan pada 
tingkat sekolah, KKG/MGMP/MGBK, kabupaten/kota, 
profinsi, nasional, maupun internasional. 
b) Publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu 
bidang pendidikan formal. Publikasi dapat berupa karya tulis 
hasil penelitian, makalah tinjauan ilmiah di bidang pendidikan 
formal dan pembelajaran, tulisan ilmiah popular, dan artikel 
dalam bidang pendidikan. Karya ilmiah ini telah diterbitkan 
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dalam jurnal ilmiah tertentu atau minimal telah diterbitkan dan 
diseminarkan di sekolah masing-masing. Dokumen karya 
ilmiah disahkan oleh kepala sekolah dan disimpan di 
perpustakaan sekilah (Daryanto, 2013: 215-216) 
c) Publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan atau 
pedoman guru (Antonius, 2014:138). 
Publikasi ilmiah yang termasuk pada kelompok ini terdiri dari: 
(1) Buku pelajaran 
(2) Modul pembelajaran 
(3) Diktat pembelajaran 
(4) Karya terjemahan 
(5) Buku pedoman guru 
Jenis publikasi ilmiah dan angka kreditnya: 
No Jenis Publikasi Ilmiah Hasil Penelitian di 
Bidang Pendidikan Formal 
Angka 
Kredit 
1. Berupa buku yang diterbitkan ber ISBN dan 
diedarkan secara nasional atau ada pengakuan 
dari ISBN 
4 
2. Berupa artikel ilmiah yang dimuat di jurnal 
ilmiah tinglat nasional dan terakreditasi. 
3 
3. Berupa artikel ilmiah yang dimuat di jurnal 
ilmiah tingkat provinsi 
2 
4. Berupa artikel ilmiah yang dimuat di jurnal 
ilmiah tingkat kabupaten/kota. 
1 
5. Berupa makalah hasil penelitian ilmiah. 4 
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3) Karya Inovatif 
Karya inovasi adalah karya yang bersifat pengembangan, 
modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusu guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan, sains/ teknologi, dan seni. 
Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan terbagi atas 
empat kelompok, yakni: 
(a) Menemukan teknologi tepat guna  
(b) Menemukan atau pengembangan karya seni 
(c) Membuat/modifikasi alat pembelajaran/peraga/praktikum 
(d) Mengikuti pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal 
dan sejenisnya pada tingkat nasional atau provinsi.  
Kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
mencangkup ketiga unsur tersebut harus dilaksanakan secara 
berkelanjutan, agar guru selalu menjaga dan meningkatkan 
profesionalismenya, tidak sekedar pemenuhan angka kredit. Oleh 
sebab itu, meskipun angka kredit seorang guru diasumsikan telah 
memenuhi persyaratan untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsional 
tertentu, guru wajib melakukan kegiatan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan (Daryanto, 2013:216). 
 
 
33 
 
e. Prinsip-Prinsip Pelaksanaan Pengembanagan Keprofesian 
Berkelanjutan 
Agar pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan 
dapat mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan prioritas 
pelaksanaan tersebut, maka pelaksanaan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) PKB harus fokus pada keberhasilan peserta didik atau berbasis 
hasil belajar peserta didik. Oleh kerena itu, PKB harus menjadi 
bagian integral dan tugas guru sehari-hari. 
2) Setiap guru berhak mendapat kesempatan dan wajib 
mengembangkan diri secara teratur, sistematis, dan berkelanjutan 
sesuai dengan kebutuhan profesinya. 
3) Sekolah wajib menyediakan kesempatan kepada setiap guru untuk 
mengikut program PKB. 
4) Guru yang tidak memperlihatkan peningkatan kompetensi setelah 
diberi kesempatan mengkuti program PKB sesuai kebutuhannya, 
maka dimungkinkan diberi sangsi sesuai peraturan yang berlaku. 
Sangsi tersebut tidak berlaku bagi guru, jika sekolah tidak dapat 
memenuhi kebutuhan guru untuk melaksanakan program PKB. 
5) Guru harus terlibat secara aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan sebagai salah satu sumber informasi kegiatan monitoring dan 
evaluasi program PKB sehingga betul-betul terjad perubahan pada 
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dirinya yang berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan 
pendidikan disekolah. 
6) PKB harus berkontribusi dalam mewujudkan visi, misi, dan nilai-
nilai yang berlaku di sekolah dan/atau kabupaten/kota. Oleh karena 
itu, kegiatan pengembaqngan keprofesian berkelanjutan harus 
menjadi bagian terintegrasi dari rencana pengembangan sekoalah 
dan/atau kabupaten/kota dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
7) Sedapat mungkin PKB dilaksanakan di sekolah atau 
KKG/MGMP/MGBK bersama-sama dengan sekolah lain, sehingga 
mengurangi dampak negatif pada lingkungan yang disebabkan jika 
guru dalam jumlah besar berpergian ketempat lain. 
8) PKB harus mendorong pengakuan profesi guru sebagai lapangan 
pekerjaan yang bermartabat dan bermakna bagi masyarakat dalam 
mencerdaskan kehidupan bangsa (Nanang Priatna dan Tito 
Sukamto, 2013: 248-249). 
Prinsip-prinsip dasar itulah yang menjadi arahan bagi kita 
untuk merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan merefleksi, 
kegiatan PKB sesuai dengan kebutuhan bakat dan minat kita dalam 
rangka meningkatkan kualitas keprofesian sebagai seorang guru 
(Nanang Priatna dan Tito Sukamto, 2013: 249). 
f. Aneka Ragam Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
Kegiatan PKB berupa kursus, pendidikan dan pelatihan, serta 
penataran dapat diselenggarakan oleh sekolah secara 
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mandiri.Misalnya lesson study, program induksi, monitoring, 
observasi pembelajaran, kemitraan pembelajaran, penelitian tindakan 
kelas (PTK) dan sharing atau berbagai pengalaman antarguru. Lebih 
rinci lagi, kegiatan PKB yang dapat dilakukan di sekolah secara 
mandiri dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Dilakukan oleh guru sendiri. 
a) Menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar (SK-
KD) ke dalam indikator-indikator hasil belajar, beserta garis 
besar materi pembelajaran, sesuai kebutuhan peserta didik serta 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
b) Mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dan menjadikan sebagai pedoman 
pembelajaran serta memperbaikinya secara berkelanjutan. 
c) Merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan berbagai strategi dan metode yang sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 
d) Mengembangkan berbagai model pembelajaran berdasarkan 
hasil observasi, refleksi, dan umpan balik yang diperoleh dari 
peserta didik. 
e) Membaca dan mengkaji artikel dan buku yang berkaitan 
dengamn bidang dan profesi untuk membantu pengembangan 
pembelajaran. 
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f) Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara berkala 
dan melaporkan hasilnya secara tertulis. 
g) Memantau , menilai, dan menganalisis proses dan hasil belajar 
siswa yang dapat menggambarkan kemampuan yang 
sesungguhnya sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
h) Dilakukan oleh guru bekerjasama dengan guru lain dalam satu 
sekolah. 
i) Melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) secara kolaboratif 
sehingga bias saling mengamati dalam pembelajaran. 
j) Mengadakan team teaching dengan pembagian tugas yang jelas 
untuk meningkatkan layanan pembelajaran kepada peserta 
didik. 
k) Saling mengobsevasi dan memberikan saran untuk perbaikan 
pembelajaran. 
l) Melakukan identifikasi dan membahas berbagai masalah yang 
dihadapi di kelas dan di lingkungan sekolah. 
m) Menulis bahan ajar, modul, buku panduan, dan lembar kerja 
peserta didik. 
n) Membaca dan mengkaji artikel dan buku yang b erkaitan 
dengan profesi. 
o) Melaksanakan pembimbingan pada program induksi 
p) Melakukan evaluasi bersama terhadap kemajuan belajar peserta 
didik 
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2) Dilakukan oleh guru bekerja sama dengan guru lain dalam satu 
sekolah. 
a) Melakukan PTK secara kolaboratif sehingga bisa saling 
mengamati dalam pembelajaran. 
b) Saling mengobservasi dan memberikan saran untuk perbaikan 
pembelajaran. 
c) Menulis bahan ajar, modul, buku panduan, dan lembar kerja 
peserta didik. 
d) Melaksanakan pembimbingan pada program induksi. 
e) Melakukan evaluasi bersama terhadap kemajuan belajar peserta 
didik. 
Sumber jaringan sekolah merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan melalui kerja sama antar sekolah baik dalam satu 
rayon, antar rayon, dalam kabupaten/kota tertentu, antar provinsi 
bahkan dimungkinkan melalui jaringan kerja sama sekolah antar 
negara secara langsung maupun melalui teknologi informasi. 
Kegiatan PKB dilakukan oleh sekolah melalui jaringan yang ada 
dapat berupa: 
a) Inhouse training (IHT) 
b) Pameran hasil kerja siswa dan produk sekolah lainya 
c) Pelatihan, seminar, lokakarya 
d) Studi banding, kunjungan ke sekolah lain, dunia usaha dan 
industry 
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e) Mengundang narasumber dari perguruan tinggi, sekolah lain , 
komite sekolah, dinas pendidikan, pengawas, asosiasi nprofesi 
(Mulyasa, 2013:175-177). 
f) Program magang sebagai alternatif pembinaan dengan alasan 
bahwa keterampilan tertentu yang memerlukan pengalaman 
nyata 
g) Kemitraan sekolah, belajar jarak jauh, pendidikan lanjut 
h) Pembinaan internal sekolah 
i) Diskusi masalah-masalah pendidikan. Melalui diskusi berkala 
diharapkan para guru dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolah 
ataupun masalah peningkatan kompetensi dan pengembangan 
karirnya. 
j) Workshop, penelitian, penilisan buku 
k) Pembuatan media pembelajaran serta pembuatan karya 
teknologi/karya seni (Sudarwan Damim, 2013: 31-33) 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dapat dijadikan bahan 
pendukung dalam penelitian ini. Skripsi yang ditulis Farid Samsul Hadi NIM 
Q100130111 tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan Profesionalisme 
Guru Berkelanjutan Pasca Sertifikasi Di  SMK PGRI 1 Ngawi”. Hasil 
penelitian ini adalah bahwa keprofesian guru di SMK PGRI 1 Ngawi dapat 
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diamati dengan ketersediaan perangkat mengajar, keaktifan guru bersertifikat 
pendidik pada kegiatan MGMP, seminar, diklat, dan kegiatan keilmuan 
lainnya.Selain itu guru bersertifikat pendidik di SMK PGRI 1 Ngawi juga 
melaksanakan penelitian tindakan kelas dan penulisan ilmiah dan karya 
inovatif walaupun belum dipublikasikan. Upaya yang dilakukan oleh guru 
bersertifikat pendidik dalam rangka pengembangan keprofesian terlihat 
dengan dorongan pemangku kebijakan bagi guru yang ingin mengembangkan 
diri melalui studi lanjut, penulisan karya tulis ilmiah dan pembuatan karya 
inovatif walaupun belum sepenuhnya maksimal, untuk hambatan guru di 
SMK PGRI 1 Ngawi dapat dideskripsikan bahwa untuk mengembangkan 
keprofesian guru masih ada kendala terkait adanya keterbatasan waktu karena 
beban mengajar di sekolah, keterbatasan kemampuan dan pengetahuan terkait 
penelitian, penulisan ilmiah dan karya inovatif. Sebagai solusi alternatif dapat 
dideskripsikan bahwa segala upaya dilakukan untuk mendukung 
pengembangan keprofesian guru, termasuk pemangku kebijakan, kepala 
sekolah, dan pemerintah walaupun masih belum optimal. 
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah temanya membahas tentang pelaksanaan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan bagi Guru.Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang 
dikaji adalah lebih terfokus pada pelaksanakan pengembangan keprofesian 
berkelanjutan bagi guruPAI di SMP Negeri 2 Sawit. 
Selanjutnya adalah penelitian Sapto Edy Suprianto NIM. Q. 100 130 
107 yang berjudul “Analisis Pengembangan Profesionalisme Guru 
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Berkelanjutan Di Smk Negeri 2 Sragen”. Hasil penelitian dalam 
pengembangan profesionalisme berkelanjutan di SMK Negeri 2 Kabupaten 
Sragen adalah adanya permasalahan internal dan eksternal. Permasalahan 
internal meliputi minat untuk melaksanakan pengembangan dan kemampuan 
menulis guru, keterbatasan waktu, kurangnya kesempatan untuk 
mengembangkan profesi secara berkelanjutan disebabkan oleh aktivitas guru 
yang justru terjebak pada rutinitas, tidak adanya upaya pihak berwenang 
untuk mendorong guru ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun 
karier, guru kurang termotivasi untuk melakukan pengembangan 
profesionalisme dan tergerak secara pribadi untuk mengembangkan 
profesinya.  
Permasalahan eksternal yang menghambat guru dalam melakukan 
kegiatan pengembangan profesionalisme adalah guru tidak memiliki latar 
belakang pengetahuan dan ketrampilan yang kuat tentang pengembangan 
profesi, lingkungan kerja guru yang kurang mendukung kegiatan-kegiatan 
pengembangan, PGRI belum berperan secara aktif dalam pengembangan 
profesi guru. Upaya yang dilakukan oleh guru, pemerintah dan sekolah adalah 
Penanaman pemahaman tentang standar profesi guru oleh kepala sekolah 
kepada guru melalui pembinaan rutin, mengembangkan etos kerja atau 
budaya kerja yang mengutamakan pelayanan bermutu tinggi kepada 
masyarakat, melalui pembinaan, guru diberi kesempatan untuk mengikuti 
seminar, bimtek dan lokakarya pengembangan profesi, guru dibiasakan 
dengan pemanfaatan teknologi infomasi baik sebagai sarana melaksanakan 
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tugas-tugas administrasi maupun tugas-tugas mengajar, guru diberi 
kesempatan untuk melakukan study banding dengan sekolah sejenis yang 
lebih maju, guru diberi kesempatan untuk mengikuti kuliah lanjutan, maupun 
kuliah penyesuaian pendidikan, dan meningkatkan kompetensi guru melalui 
pembinaan dan pelatihan.  
Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah temanya membahas tentang Pengembangan Keprofesian berkelanjutan 
bagi Guru.Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah penelitian ini lebih terfokus untuk mendeskripsikan pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Seorang  professional  adalah orang yang senantiasa terbuka dan 
tanggap terhadapberbagai perubahan yang terkait dengan bidang profesi-Nya. 
Seorang guru professional adalah dalam menjalankan tugas dan profesinya 
secara bertanggung jawab. Guru sebagai tenaga professional mempunyai 
fungsi , peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi 
pendidikan  yaitu menciptakan insan Indonesia cerdas dan kompetitif, karena 
itu, profesi guru harus dihargai dan dikembangkan sebagai profesi yang 
bermartabat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-undang nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen. Konsekuensi dari guru sebagai profesi 
adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB). Oleh karena itu, 
pengembangan keprofesian berkelanjutan perlu dilaksanakan berdasarkan 
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Peraturan Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka 
kreditnya.  
Pada prinsipnya, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) 
mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan refleksi yang 
didesain untuk meningkatkan karakteristik pengetahuan, pemahaman, dan 
ketrampilan.PKB adalah pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan guru untuk mencapai standar 
kompetensi profesi dan/atau meningkatkan kompetensinya di atas standar 
kompetensi profesinya yang sekaligus berimplikasi kepada perolehan angka 
kredit untuk kenaikan pangkat/jabatan fungsional guru. Namun pada 
kenyataanya banyak ditemui guru bahkan yang sudah sertifikasi  yang tidak 
sesuai dengan apa yang seharusnya, yaitu menjadi guru yang profesional. 
Dari hasil observasi dan wawancara bahwasanya di SMP Negeri 2 Sawit 
dalam rangka peningkatan keprofesian berkelanjutan guru di SMP Negeri 2 
Sawit walau sudah berjalan dengan baik namun masih mengalami berbagai 
kendala. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin memaparkan mengenai 
bagaimanakah pelaksanaan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi 
guru-guru PAI, kendala yang dihadapi guru PAI dalam pengembangan 
keprofesian berkelanjutan, serta upaya dalam mengatasi permasalahan guru 
dalam pengembangan keprofesian berkelanjutan di SMP Negeri 2 Sawit 
Boyolali. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif 
deskriptif. Menurut Margono, (2004:8) “Penelitian deskriptif berusaha 
memberikan dengan sistematis dan cermat mengenai fakta-fakta actual dan 
sifat populasi tertentu.” 
Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan 
situasi yang bersangkutan, yang dilakukan secara wajar dan alami sesuai 
dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data yang 
dikumpulkan terutama data kualitatif (Zainal arifin, 2012:29). 
Penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, 
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistic (utuh) dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (J. Moleong, 
2007:6). 
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data 
dengan memaparkan, mengkaji, dan mengaitkan data dengan berlandaskan 
pada apa yang diungkapkan atau dideskripsikan oleh para informan untuk 
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mendapat kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan dalam bentuk 
penjelasan. 
 
B. Setting Penelitian 
Setting penelitian menjelaskan tentang lokasi dan gambaran tentang 
subyek yang dikenai tindakan (Suharsimi Arikunto, 2008: 39). Waktu dan 
tempat dilaksanakan penelitian ini adalah: 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Agustus 2017. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sawit Boyolali 
.Alasan penelitian dilakukan disini dengan adanya pelaksanan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan bagi guru PAI sehingga dapat 
mencapai standar kompetensi sebagai seorang guru yang profesional serta 
memiliki berbagai prestasi salah satunya karya ilmiah guru. 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Saifuddin Azwar, (2001:117) “Subyek penelitian adalah 
pihak-pihak yang hendak diteliti oleh peneliti, yakni pihak-pihak yang 
menjadi sasaran penelitian”. Subyek dalam penelitian ini adalah 2 guru 
PAI 
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2. Informan penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang 
diperlukan oleh  peneliti. Informan dalam penelitian ini yaitu Kepala 
Sekolah dan Waka kesiswaan. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan dalam penelitian ini 
digunakan metode pengumpulan data, diantaranya: 
1. Wawancara 
Menurut Moleong, (2007:135) Wawancara adalah percakapan 
dengan  maksud  tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yakni 
pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan menjadi tiga bentuk, 
yaitu: 
a. Interview bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja 
tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan. 
b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara 
dengan membuka sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti 
yang dimaksud dalam interview terstruktur. 
c. Interview  bebas terpimpin yaitu kombinasi antara interview bebas dan 
interview terpimpin. 
Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara bebas terpimpin agar wawancara lebih terarah dan 
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terkendali.Metode wawancara digunakan untuk membantu dalam 
observasi.Dalam penelitian ini pihak-pihak yang diwawancarai untuk 
memperoleh informasi yaitu 2 guru PAI, kepala sekolah dan waka 
kesiswaan. 
2. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara 
sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam obyek penelitian (Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, 
2009: 134). Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta 
pencatatan secara sistematis (Imam Gunawan, 2014: 143). 
Penulis mencari data yang berkaitan dengan pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh guru PAI. Peneliti 
melakukan observasi terhadap program pembinaan dalam upaya 
peningkatan profesi guru  di SMP Negeri 2 Sawit. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang 
diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan (Suharsimi 
Arikunto, 2006:231). 
Dalam hal ini penulis mencari data yang berkaitan pelaksanaan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan oleh guru PAI. Bentuk data 
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dokumentasi yang akan diperoleh berupa surat tugas melaksanakan 
workshop, seminar, pelatihan, MGMP, sertifikat seminar, karya tulis guru, 
karya publikasi ilmiah. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu sendiri dengan maksud 
untuk pengecekan atau sebagai pembanding (Lexy J. Moleong, 2007:330). 
Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian 
2. Triangulasi investigator/ sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda 
3. Triangulasi teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal 
4. Triangulasi metodologis (Methodological Triangulasi) yaitu penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Dalam penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi metodologis. Triangulasi metodologis merupakan penggunaan 
beragam metode untuk mengkaji problem tunggal yaitu dengan saling 
membandingkan antara hasil temuan di lapangan atau hasil observasi, hasil 
wawancara dengan informan, dan hasil dokumentasi yang ada di lapangan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian 
menggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun 
dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan 
penafsiran data (Lexy J. Moleong, 2007:247). Dalam penelitian ini 
menggunakan model analisis interaktif. Andi Prastowo (2011: 246) 
mengungkapkan bahwa keempat analisis data mulai dari pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan merupakan suatu 
kesatuan yang jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan 
data. Proses analisis data tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara mendalam dan mencatat dokumen dengan 
menggunakan strategi pengumpulan data yang dipandang tepat dan 
menentukan fokus serta pendalaman data pada proses pengumpulan data 
berikutnya.  
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan berupa data profil 
sekolah, data guru, hasil wawancara tentang pelaksanaan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan oleh guru yang sudah sertifikasi.dan hasil 
observasi tentang pelaksanaan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
serta dokumentasi kegiatan-kegiatan PKB. 
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2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
3. Sajian Data 
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi 
data, kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara sistematis 
sehingga memudahkan untuk disimpulkan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menarik kesimpulan sejak pengumpulan data yaitu dengan 
memahami arti dari berbagai hal yang diterima dengan melakukan 
pencatatan pola, pernyataan, arahan, sebab akibat dan berbagai 
proposisi.Supaya kesimpulan cukup mantap dan benar dapat 
dipertanggungjawabkan, perlu diverifikasikan hal tersebut dilakukan 
dengan aktifitas pengumpulan dengan tujuan pemantapan dan penelusuran 
data kembali. 
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Hamid Patilima (2008:102) mengutip dari Miles dan Huberman 
menggambarkan model analisis interaktif Secara bagan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.2 
Analisis data model interaktif dari Mathew S. Miles and Huberman A. 
Michael. 
Dari bagan diatas dapat dijelaskan langkah pertama yang dilakukan 
adalah pengumpulan data. Setelah pengumpulan data selesai dilakukan 
reduksi data, yaitu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengkoordinasi sampai 
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.Langkah kedua yaitu ata 
yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi maupun matrik. 
Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 
pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan pada setiap rumusan. 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Kesimpulan: 
Penggambaran/ 
Verifikasi 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Gambaran Umum SMP Negeri 2 Sawit 
Secara geografis SMP Negeri 2 Sawit Kabupaten Boyolali 
terletak di Desa Karang Duren, Kecamatan Sawit, Kabupaten 
Boyolali. SMP Negeri 2 Sawit memiliki luas 3.300 m2, yang masih 
berstatus milik desa karangduren.SMP Negeri 2 Sawit memiliki 20 
ruang kelas. Selain itu terdapat 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 
1 ruang wakil kepala sekolah, 1 ruang BK, 2 laboratorium, 1 mushola, 
1 perpustakaan, 1 ruang keterampilan, 1 kantin, 1 UKS, pos satpam, 
ruang OSIS. 
b. Profil SMP Negeri 2 Sawit 
Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Sawit 
Alamat  : Desa Karangduren Sawit, Boyolali 
   (57374) Telp. (0271) 5898526 
Sekolah Dibuka : 1. SK Nomor : 29/PP/1967 
     2. SK Nomor : 030/U/1979 
     3. SK Nomor : 034/0/1997 
Lama Pendidikan : 3 (tiga) tahun 
Status (NPSN) : Negeri (20308473) 
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NSS  : 2010309080013 
Luas Tanah : 3.300 m2 
c. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Sawit 
1) Visi : Terwujudnya prestasi sekolah berdasarkan iman dan  
taqwa 
2) Misi : Disiplin dan tertib dalam kegiatan belajar mengajar, 
mengamalkan kegiatan keagamaan, dan meningkatkan kegiatan 
pelajar 
3) Tujuan  
a) Menghasilkan lulusan yang berkepribadian baik berdasarkan 
agama dan nilai sosial budaya bangsa indonesia. 
b) Menghasilkan luusan yang mempunya prestasi UN dan Ujian 
Sekolah dengan rata-rata minimal 6,0 dan berhasil masuk 60 
besar kabupaten. 
c) Menghasilkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran 
PAKEM. 
d) Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang mampu 
mengoperasikan komputer dengan program word, excel, dan 
powerpoint. 
e) Menghasilkan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, dan 
penghijauan sekolah. 
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f) Menghaslkan peserta didik yang berprestasi dalam lomba olah 
raga, kesenian, PMR, dan Pramuka minmal masuk 5 besar 
kabupaten. 
g) Menghasilkan Rencana Kerja Sekolah (RKS)  yang terdiri dari 
Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja 
Tahunan (RKT) yang didalamnya terdapat Rencana Kegiatan 
dan Anggaran Sekolah (RKAS). 
d. Data Guru SMP Negeri 2 Sawit 
Guru menjadi salah satu kunci keberhasilan pembelajaran 
termasuk guru PAI. Guru PAI memiliki peran yang sangat penting 
dalam mendidik anak agar memiliki budi pekerti dan akhlak 
mulia.Dalam hal tersebut, kompetensi guru menjadi penting untuk 
diketahui sebagai bahan tindak lanjut. Tidak terkecuali di SMP 
Negeri, kondisi dan upaya peningkatan profesionalisme kinerja guru 
perlu ditingkatkan melalui pengembangan keprofesian berkelanjutan 
(PKB). Berikut data guru yang ada di SMP Negeri 2 Sawit: 
NO NAMA GOL/ 
RUANG 
MATA 
PELAJARAN 
1. Adi Minar Paladto, S.Pd, 
M.Pd 
 Kepsek 
2. Sri Kusmartini, S.Ag 
Dra. Rini Yuni Artati 
IV/a PAI 
3. Feri Indriati, S.Pd. K. IV/a Pendidikan 
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Agama Kristen 
4. Samekto IV/a Pkn 
5. Trihono IV/a Pkn 
TIK 
6. Ahmadi, S.Pd, M.Pd 
Siti Kadarningsih, BA 
Yuni Pratiwi, S.Pd 
Bakri Royani, S.Pd 
Hartanto, S.Pd 
IV/a 
II/d 
II/d 
III/c 
IV/a 
Bahasa 
Indonesia 
TIK 
7. Paryadi, BA 
Siti Asyiah, S.Pd 
Dra. Siti Juwariyah 
IV/a 
IV/a 
III/c 
Bahasa Inggris 
8. Susilo Budi W, Amd. Pd. 
Sumpono, S.Pd. 
ST. Kristanto, S.Pd. 
Anis Muljani, S.Pd 
Retno Palupi, S.Pd 
IV/a 
IV/a 
IV/a 
IV/a 
III/b 
Matematika 
TIK 
9. Madiyono, S.Pd 
Rahmiyari DH, S.Pd 
Dra. Ratri Sulistyowati 
Sri Hartini, S.Pd 
Sri Sutarti, S.Pd 
IV/a 
IV/a 
IV/a 
III/c 
IV/a 
IPA 
TIK 
10. Joko Daryono, S.Pd IV/a IPS 
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Anik Mardiyanti, S.Pd 
Dra. Sri Sunarti 
Drs. Djoko Sawidji, M.Pd 
Drs, Jaka Supriyanta, M.Pd 
III/c 
IV/a 
IV/a 
IV/a 
11. Sunardi, SE IV/a Seni Budaya 
12. Sri Sutarno, S.Pd IV/a Penjasorkes 
13. Listinah 
Lis Endang W, S.Pd 
IV/a 
IV/a 
Bahasa Jawa 
14. Ngadino IV/a Elektronika 
15. Dra. Latifah Laela 
Drs. Sukimin 
Dra. Umbuk Sayekti 
IV/a 
IV/a 
IV/a 
Bimbingan 
Konseling Islam 
 
2. Dekripsi Data 
a. Pelaksanaan PKB Bagi Guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit 
Pelaksanaan PKB bagi guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit tidak 
terlepas dari unsur kegiatan PKB yang telah dijelaskan pada 
pembahasan sebelumnya. Dari pengumpulan data yang dilakukan 
peneliti di SMP Negeri 2 Sawit, dari tiga unsur PKB yaitu 
pengembangan diri, karya inovatif, dan publikasi ilmiah, peneliti 
mengidentifikasi tiga unsur kegiatan PKB telah dilaksanakan oleh guru 
PAI di SMP Negeri 2 Sawit, yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah 
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dan karya inovatif, sesuai dengan yang diutarakan oleh bapak Adi 
Minar Pladto, selaku koordinator pelaksana PKB: 
Pelaksanan PKB di SMP Negeri 2 Sawit berjalan dengan 
baik.Ada tiga unsur kegiatan PKB yang dilaksanakan oleh guru 
di sekolah ini yaitu pengembangan diri, publkasi ilmiah, dan 
karya inovatif.(Wawancara dengan bapak Adi Minar Pladto 
pada tanggal 13 Juni 2017). 
 
Artinya SMP Negeri 2 sawit sepenuhnya telah melaksanakan 
unsur kegiatan PKB yang dilakukan oleh guru PAI. Unsur kegiatan 
PKB yaitu antaralain: 
1) Pengembangan Diri 
a) Pengembangan Diri Oleh Ibu Rini 
Dalam pengembangan diri yang bertujuan untuk 
meningkatkan profesinya secara berkelanjutan beliau mengikuti 
diklat fungsional serta kegiatan kolektif guru. Hal ini sesuai 
dengan unsur kegiatan dalam pengembangan diri yang terdiri 
dari dua macam kegiatan yaitu mengikuti diklat fungsional dan 
kegiatan kolektif guru.  
Diklat fungsional yang diikuti oleh ibu Rini antara lain 
mengikuti pelatihan, penataran, kursus serta diklat fungsional 
lainya. Salah satu pelatihan yang pernah diikuti oleh ibu rini 
yaitu berupa pelatihan mengenai kurikulum 2013. Dengan 
adanya pelatihan mengenai kurikulum 2013 diharapkanmampu 
menguasai bagaimana penerapan serta pelaksanan kurikulum 
2013 dalam proses belajar mengajar sehingga dapat 
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meningkatkan kwalitas pembelajaranya, agar peserta didik 
mampu memahami serta menguasai materi yang diajarkan oleh 
ibu rini dalam proses belajar mengajar dikelas(Wawancara 
dengan ibu Rini tanggal 31 Mei 2017). 
Diklat fungsional yang telah diikuti ibu Rini, tidak 
hanya untuk dirinya sendiri namun juga untuk peserta didik 
serta guru-guru lain. Setelah mengikuti diklat fungsional ibu 
rini berbagi ilmu yang diperoleh dari kegiatan tersebut kepada 
guru-guru lain, melalui program pembinaan yang telah 
diadakan di SMP Negeri 2 Sawit (Observasi pada tanggal 5 
Juni 2017). Seperti yang diutarakan oleh bapak Sukimin selaku 
koordinator PKB: 
Kita punya program pembinaandari kepala sekolah itu 
setiap pagi 15 menit itu memberikan pembinaan kepada 
guru-guru kepada karyawan.Tentunya pembinaan itu 
mengarah pada pencapain tujuan pembelajaran di SMP 
Negeri 2 Sawit (Wawancara dengan bapak Sukimin 
pada tanggal 8 Juni 2017). 
 
Bagi guru yang telah selesai mengikuti pelatihan, 
kursus serta lainya diwajibkan membuat laporan kemudian 
dipresentasikan melalui program pembinaan tersebut 
(Wawancara dengan bapak Sukimin pada tanggal 8 Juni 2017) 
Program pembinaan tersebut ditujukan kepada semua guru di 
SMP Negeri 2 Sawit tidak terkecuali guru PAI. 
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Unsur kegiatan pengembangan diri yang kedua adalah 
kegiatan kolektif guru. Kegiatan kolektif guru yang telah 
diikuti oleh ibu rini antara lain mengikuti MGMP, seminar, 
workshop dan lainya. Banyak kegiatan yang dilakukan oleh ibu 
rini dalam MGMP antara lain salah satunya membuat soal 
semester untuk peserta didik di tingkat kecamatan maupun 
kabupaten (Wawancara dengan ibu Rini tanggal 31 Mei 
2017).Workshop yang pernah di ikuti ibu rini yaitu mengenai 
penguatan tusi bidang pendidikan agama islamyang 
dilaksanakan beliau pada tanggal 22 Mei 2017. Dalam 
melaksanakan kegiatanWorkshop ini beliau mendapatkan surat 
tugas dari kepala sekolah sebagai salah satu bukti 
melaksanakan kegiatan PKB yaitu pengembangan diri. 
(Dokumentasi pada tanggal 31 Mei 2017). 
b) Kegiatan Pengembangan Diri Oleh Ibu Sri Kusmartini 
Tidak jauh beda dengan ibu rini mengenai kegiatan 
pengembangan diri yang dilakukan oleh ibu Sri Kusnartini 
yaitu mengikuti diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru. 
Ibu Sri Kusmartini merupakan guru PAI yang sudah sangat 
senior dan mempunyai sertifikat seorang pendidik dengan 
golongan IV/a. Banyak kegiatan-kegiatan pengembangan diri 
yang sudah dilakukannya. 
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Kegiatan diklat fungsional yang dilakukan oleh ibu Sri 
Kusmartini sama seperti yang dilakukan oleh ibu Rini 
diantaranya yaitu mengikuti pelatihan, penataran, kursus serta 
kegiatan diklat fungsional lainyasama seperti halnya yang 
dilakukan oleh ibu Rini (Wawancara dengan ibu Sri Kusmartini 
tanggal 2 Juni 2017). Bentuk pelatihan yang dilakukan antara 
lain pelatihan program penyusunan KTSP, pengembangan 
silabus, pengembangan RPP, pengembangan bahan ajar, 
pembuatan karya ilmiah, menyunting buku pelajaran serta 
lainya (Dokumentasi pada tanggal 5 Juni 2017). Pelatihan ini 
sangat bermanfaat disamping untuk mengembangkan diri guru 
itu sendiri juga untuk mengembangkan kegiatan 
pembelajaran.Sehingga dengan pelatihan yang diikuti oleh ibu 
Sri Kusmartini diharapkan mampu meningkatkan mutu layanan 
pendidikan di SMP Negeri 2 Sawit.Bukti fisik dari pelatihan 
yang telah dilakukan oleh ibu Sri Kusmartini adalah berupa 
sertifikat kelulusan telah mengikuti pendidikan dan pelathan 
melalui MGMP(Dokumentasi pada tanggal 5 Juni 2017). 
Kegiatan kolektif guru yang dilakukan oleh ibu Sri 
Kusmartini antara lain mengikuti MGMP, seminar, workshop, 
dan kegiatan kolektif guru lainya dan itu wajib bagi semua 
guru, tapi kalau seminar itu inisiatif guru sendiri (wawancara 
pada tanggal 2 Juni 2017).MGMP sangat penting bagi guru 
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karena melalui MGMP guru dapat memperoleh pendidikan dan 
pelatihan sebagai pendukung guru dalam mengembangkan diri. 
2) Publikasi Ilmiah  
a) Publikasi Ilmiah Oleh Ibu Rini 
Dari hasil wawancara dengan ibu Rini bahwa beliau 
belum melaksanakan publikasi ilmiah baru sebatas sebagai 
peserta.Karena beliau belum berpengalaman dalam membuat 
karya-karya ilmiah yang kemudian dipublikasikan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya sosialisasi dari pihak sekolah 
dalam memberikan pembinaan untuk membuat karya-karya 
ilmiah. Kurangnya pengetahuan serta pengalaman ibu Rini 
dalam membuat karya-karya ilmiah, makalah ilmiah, jurnal dan 
sebagainya yang kemudian dipublikasikan membuat ibu rini 
belum mampu melaksanakan unsur kegiatan PKB yaitu 
publikasi ilmiah. Kendala lain yang dialami oleh ibu Rini yaitu 
malas. Lain dengan guru dahulu, pekejaan guru sekarang lebih 
banyak. Guru dituntut untuk mentaati banyak peraturan seperti 
menulis PTK dan lain sebagainya serta jam mengajar yang 
terlalu padat membuat ibu rini terkendala dalam melaksanakan 
kegiatan PKB (wawancara dengan ibu rini pada tanggal 31 Mei 
2017). 
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b) Publikasi Ilmiah Oleh Ibu Sri Kusmartini  
Dari hasil wawancara dengan ibu Sri Kusmartini beliau 
sudah melaksanakan publikasi ilmiah. Publikasi ilmiah yang 
dilakukan oleh ibu Sri Kusmartini antara lain seperti membuat 
makalah, karya ilmiah, serta pernah membuat buku LKS 
Pendidikan Agama Islam tingkat SMP. Karya ilmiah yang 
dibuat oleh ibu Sri Kusmartini pernah mencapai tingkat 
Nasional pada tahun 2000 di Jakarta (wawancara dengan ibu 
Sri Kusmartini pada tanggal 2 Juni 2017).Selain itu publikasi 
ilmiah lainnya berupa LKS bagi siswa siswi tingkat SMP untuk 
kelas VIII yang diterbitkan oleh Prima Pustaka Ngemplak 
Boyolali tahun 2007/2008 (Dokumentasi pada tanggal 5 Juni 
2017). 
3) Karya Inovasi 
a) Karya Inovasi Oleh Ibu Rini 
Ibu Rini telah melaksanakan kegiatan karya inovatif 
namun belum maksimal.Kegiatan karya inovatif yang sudah 
dilakukan oleh ibu Rini yaitu mengikuti pengembangan 
penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat 
nasional atau provinsi. Melalui MGMP beliau membuat kisi-
kisi serta soal semester gasal mata pelajaran Agama bagi siswa 
tingkat SMP sekabupaten Boyolali. Kegiatan ini dilakukan 
bersama dengan guru-guru PAI lain melalui Musyawarah Guru 
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Mata Pelajaran (MGMP). Dalam melaksanakan kegiatan karya 
inovatif ini beliau belum sepenuhnya dikarenakan beberapa 
kendala  yang dialami oleh ibu Rini yaitu kurangnya menguasai 
ilmu teknologi sehingga kemudian membuat guru menjadi 
malas (Wawancara dengan ibu Rini pada tanggal 31 Mei 2017). 
b) Karya Inovasi Oleh Ibu Sri Kusmartini 
Kegiatan karya inovasi yang telah dilaksanakan oleh 
ibu Sri Kusmartini yaitu mengikuti pengembangan penyusunan 
standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat nasional 
atau provinsi.Karya-karya yang telah ibu Sri Kusmartini 
lakukan berupa pengembangan silabus, pengembangan RPP, 
pengembangan bahan ajar yang diperolehnya dari pendidikan 
dan pelatihan melalui MGMP (Dokumentasi pada tanggal 5 
Juni 2017).Karya-karya inovatif tersebut bermanfaat bagi ibu 
Sri Kusmartini dalam meningkatkan pembelajaran sehingga 
dapat meningkatkan mutu layanan pendidikan.Karya inovatif 
lainya yang dilakukan oleh ibu Sri Kusmartini berupa menulis 
soal EBTANAS/UN/UASDA melalui kegiatan MGMP 
(Wawancara dengan ibu Sri Kusmartini pada tanggal 2 Juni 
2017). Karya-karya inovatif tersebut dibuktikan dengan adanya 
surat keterangan kelulusan telah mengkuti pendidikan dan 
pelatihan (Dokumentasi pada tanggal 5 Juni 2017). 
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Dari wawancara dengan ibu Rini maupun ibu Sri Kusmartini 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan PKB beliau mendapat surat 
tugas dari kepala sekolah untuk melaksanakan unsur kegiatan PKB. 
Selain itu inisiatif guru sendiri dalam melaksanakan pengembangan 
diri melalui seminar namun juga harus dengan sepengetahuan dan ijin 
dari kepala sekolah walaupun tidak ada surat tugas dar pihak sekolah. 
Kemudian setelah mengikuti kegiatan PKB baik ibu Rini maupun ibu 
Sri Kusmartini diwajibkan untuk membuat laporan. Hal ini sebagai 
bukti bahwa mereka telah melaksanakan tugas yang diberikan dengan 
sebaik-baiknya. Laporan tersebut diserahkan kepada kepala sekolah 
yang kemudian ditinjaklanjuti oleh kepala sekolah selain sebagai bukti 
namun juga sebagai pendukung kenaikan pangkat seorang pendidik. 
b. Kendala Yang Dihadapi Oleh Guru PAI Dalam Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Di SMP Negeri 2 Sawit 
Dalam melaksanakan pengembangan diri terkadang tidak 
dapat berjalan sesuai yang diharapkan namun juga mengalami kendala 
maupun hambatan dalam melaksanakannya.Tidak terkecuali ibu Rini 
dan ibu Sri Kusmartini dalam melaksanakan kegiatan PKB juga 
mengalami kendala diantaranya yaitu:  
1) Kendala Yang Dialami Ibu Rini 
Kendala yang dialami ibu rini dalam menjalankan PKB antara 
lain: 
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(a) Keterbatasan Waktu Dan Minat Guru.  
Hal ini dikarenakan selain sebagai ibu rumah tangga 
juga sebagai wanita karir, ibu rini juga meluangkan waktu 
untuk mengurus rumah tangganya dan menyita waktu yang 
tidak sedikit.Selain itu aktifitas guru yang justru terjebak 
pada rutinitas menyebabkan ibu rini kesulitan dalam 
menjalankan kegiatan-kegiatan pengembangan diri 
(wawancara dengan ibu Rini pada tanggal 31 Mei 2017). 
Dengan aktiftas guru yang padat menyebabkan minat 
guru dalam menjalankan kegiatan pengembangan diri 
menjadi berkurang sehingga menyebabkan ibu rini menjadi 
malas dalam menjalankan unsur kegiatan PKB yaitu. 
(b) Kurangnya Sosialisasi Mengenai PKB 
Kurangnya sosialisasi mengenai PKB juga membuat 
ibu rini tidak dapat mengembangkan profesinya secara 
berkelanjutan menjadi kurang maksimal. Karena ibu Rini 
belum mengetahui secara detail mengenai apa saja yang 
dilakukan dalam kegiatan PKB yaitu pengembangan diri, 
sehingga beliau tetap menjalankan kegiatan pengembnagan 
diri namun dengan arahan kepala sekolah (Wawancara 
dengan ibu Rini pada tanggal 31 Mei 2017). 
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(c) Kurang Menguasai Ilmu Teknologi 
Semakin berkembangnya jaman semakin 
berkembang pula ilmu teknologi dan guru dituntut untuk 
dapat menguasainya tidak terkecuali oleh ibu Rini. Beliau 
belum begitu mahir dalam menguasai Ilmu teknologi seperti 
komputer yang sekarang ini sering digunakan sebagai media 
pembelajaran. Akibatnya beliau belum bisa secara maksimal 
dalam membuat karya inovatif  seperti menemukan teknologi 
tepat guna dalam memperlancar kegiatan proses belajar 
mengajar. Baru sebatas mengikuti pengembangan 
penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada 
tingkat nasional atau provinsi seperti membuat kisi-kisi serta 
soal mata pelajaran Agama bagi siswa tingkat SMP 
sekabupaten Boyolali. 
Jadi kendala yang dialami ibu Rini dalam menjalankan 
PKB antara lain karena keterbatasan waktu, minat guru, 
kurangnya sosialisasi mengenai PKB, dan kurangnya menguasai 
ilmu teknologi (Wawancara dengan ibu Rini pada tanggal 31 Mei 
2017). 
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2) Kendala Yang Dialami Ibu Sri Kusmartini  
Kendala yang dialami ibu rini dalam menjalankan PKB antara 
lain: 
(1) Umur 
Umur ibu Sri Kusmartini yang sudah tidak muda lagi 
menyebabkan minat dalam menjalankan kegiatan 
pengembangan diri menjadi berkurang. Beliau merupakan 
guru PAI yang sudah senior di SMP Negeri 2 Sawit. Maka 
dengan umur yang sudah tidak muda lagi beliau memilih 
untuk menyerahkan tugas dari sekolah untuk melaksanakan 
pengembangan diri kepada guru PAI lain yang masih muda 
seperti ibu Rini. Beliau merasa sudah tidak mampu lagi dalam 
menjalankan kegiatan PKB dan lebih fokus kepada anak-
anaknya agar bisa menempuh pendidikan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan dirinya (wawancara dengan ibu Sri 
Kusmartini pada tanggal 2 Juni 2017). 
(2) Keterbatasan Waktu.  
Sama seperti yang dialami ibu Rini yaitu aktifitas 
guru yang justru terjebak pada rutinitas menyebabkan ibu Sri 
Kusmartini juga mengalami kesulitan dalam menjalankan 
kegiatan-kegiatan pengembangan diri. Selain mengajar beliau 
juga sebagai ibu rumah tangga dan kegiatan diluar sekolah 
yang terlalu padat seperti mengurus anak-anaknya, mengajar 
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mengaji, mengikuti pengajian ibu-ibu di desanya sehingga 
dalam menjalankan kegiatan pengembangan diri menjadi 
terhambat. 
Dari kendala yang dialami oleh ibu Rini dan Ibu Sri 
Kusmartini sesuai apa yang diutarakan oleh bapak Adi Minar Paladto 
selaku koordinator PKB: 
Kendala para guru di sekolah ini dalam melaksanakan PKB 
antara lain itu belum mengerti jelas dengan PKB, merasa tidak 
ada waktu, dan malas (Wawancara dengan bapak Adi Minar 
Paladto pada tanggal 13 Juni). 
 
c. Upaya Mengatasi Permasalahan Dalam Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru PAI di SMP Negeri 2 
Sawit 
1) Upaya Ibu Rini 
Dari wawancara dengan ibu rini diketahui kendala dan 
hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan unsur kegiatan 
PKB diantaranya yaitu dari segi waktu, minat guru, kurangnya 
penguasaan ilmu teknologi sehingga membuat guru menjadi 
malas dalam melaksanakan unsur kegiatan PKB 
Untuk mengatasi kendala serta hambatan yang dialami 
ibu rini beliau mengikuti MGMP dan saling bertukar fikiran 
dengan sesama guru untuk menambah pengetahuannya.Melalui 
MGMP pula juga mengadakan sosialisai mengenai PTK, IHT, 
dan juga pelatihan-pelatihan lainya yang bermanfaat bagi diri 
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pribadi ibu Rini sendiri untuk mengembangkan diri.Sehingga 
dengan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan oleh ibu Rini 
diharapkan mampu mengatasi kendala dan hambatan dalam 
melaksanakan PKB (Wawancara dengan ibu Rini pada tanggal 31 
Mei 2017). 
2) Upaya Ibu Sri Kusmartini 
Hasil wawacara dengan ibu Sri Kusmartini diketahui 
kendala dan hambatan yang dialaminya dalam melaksanakan 
PKB diantaranya yaitu dari segi waktu disamping sebagai wanita 
karir juga sebagai ibu rumah tangga, rutinitas ibu Sri Kusmartini 
diluar sekolah yang terlalu padat seperti mengurus rumah tangga, 
mengajar mengaji, pengajian ibu-ibu dan kegiatan lainya. 
Kemudian dari segi umur yang sudah tidak muda lagi 
menyebabkan minat guru dalam melaksanakan PKB menjadi 
berkurang sehingga guru menjadi malas. 
Upaya yang dilakukan oleh ibu Sri Kusmartini untuk 
mengatasi kendala serta hambatan diatas tidak jauh berbeda 
dengan yang dilakukan oleh ibu rini yaitu mengikuti MGMP 
sebagai sarana bertukar fikiran dengan teman sejawat, bertanya 
dengan teman sejawat untuk mendapatkan pengetahuan yang 
lebih, dan juga mengikuti kegiatan sosialisas baik yang diadakan 
oleh pihak sekolah maupun melalui MGMP  (Wawancara dengan 
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ibu Sri Kusmartini pada tanggal 2 Juni 2017). Diperkuat dengan 
pernyataan dari Bapak sukimin selako koordinator PKB: 
Kalau dari pihak sekolah itu mengadakan sosialisasi, 
pembinaan, mengikuti MGMP sebagai wadah guru untuk 
bertukar fikiran (Wawancara dengan bapak Sukimin pada tanggal 
8 Juni 2017). 
 
3) Upaya Dari Sekolah 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh guru PAI 
dalam melaksanakan PKB, kepala sekolah memberikan dorongan, 
motivasi dan suport kepada guru serta mengadakan sosialisasi 
mengenai PKB (Wawancara dengan bapak Adi Minar Paladto 
pada tanggal 13 Juni 2017). Hal ini dibuktikan dengan adanya 
surat tugas kepada guru PAI untuk mengembangkan profesinya 
dengan mengikuti MGMP, diklat, seminar, pelatihan, dan 
workshop. Selain itu inisiatif guru untuk mengembangkan diri 
melalui seminar maupun penataran juga merupakan upaya guru 
untuk mengembangkan diri.Dengan mengikuti MGMP 
bermanfaat bagi guru sebagai wadah bertukar fikiran antar 
sesama guru mata pelajaran. 
Di SMP Negeri 2 Sawit juga melaksanakan program 
pembinaan dimana bagi guru yang telah mengikuti kegiatan  
diklat, seminar, pelatihan, dan workshop serta kegiatan PKB 
lainnya diwajibkan untuk membuat laporan dan dipresentasikan 
kepada guru-guru lain dan ini sudah menjadi budaya di SMP 
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Negeri 2 Sawit  (Wawancara dengan bapak Sukimin pada tanggal 
8 Juni 2017). Presentasinya lewat pembinaan yang setiap pagi 
dilakukan oleh kepala sekolah setiap 15 menit sebelum bel masuk 
sekolah. Diharapkan dengan progam pembinaan ini mampu 
mengatasi kendala dan hambatan yang dialami oleh guru-guru di 
SMP Negeri 2 Sawit termasuk guru PAI dalam melaksanakan 
PKB. 
Dengan demikian untuk mengatasi permasalahan dalam 
pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI di SMP 
Negeri 2 Sawit, sekolah berupaya mengadakan sosialisasi 
mengenai PKB, memberikan dorongan serta motivasi untuk 
mengembangkan profesinya secara berkelanjutan melalui 
kegiatan seminar, pelatihan, workshop, MGMP dan diklat serta 
inisiatif guru sendiri dalam upaya mengembangkan profesinya 
secara berkelanjutan serta melaksanakan pembinaan kepada guru. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat dikatakan 
bahwa PKB yang dilaksanakan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawiterdiri 
dari tiga unsur kegiatan PKB yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan 
karya inovatif. Artinya, guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit sepenuhnya telah 
melaksanakan unsur kegiatan PKB.Pelaksanaan PKB harus dilaksanakan 
sepenuhnya, agar guru dapat selalu menjaga dan meningkatkan 
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profesionalitasnya untuk kepentingan guru serta meningkatkan mutu layanan 
pendidikan sesuai dengan tujuan dari PKB. Unsur kegiatan yang dlaksankan 
oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit antara lain: 
1. Pengembangan diri 
Pengembangan diri adalah upaya meningkatkan profesionalisme 
diri agar memiliki kompetensi yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan atau kebijakan pendidikan nasional serta pengembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni.Pengembangan diri yang dilakukan oleh 
guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit yaitu mengikuti diklat fungsional dan 
kegiatan kolektf guru.Kedua guru PAI tersebut  sama-sama mengikuti 
diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru.  
Perbedaan guru PAI dalam melaksanakan kegiatan 
pengembangan diri terletak pada pengalaman guru.Ibu Sri Kusmartini 
adalah guru PAI yang sudah sangat senior sehingga pengalaman beliau 
dalam melaksanakan kegiatan pengembangan diri sudah tentu 
banyak.Berbeda dengan ibu Rini yang merupakan guru yang masih muda 
walaupun sudah melaksanakan pengembangan diri namun belum 
sebanyak yang dilakukan oleh ibu Sri Kusmartini. 
Dalam menjalankan kegiatan pengembangan diri tentunya 
didasari dengan surat tugas dari kepala sekolah. Selain itu setelah 
mengikuti diklat fungsional dan kegiatan kolektif guru tentunya 
mendapatkan sertifikat. Namun sesuai dengan ketentuan, untuk 
pengakuan keaslian sertifikat yang dimiliki setelah mengikut kegiatan 
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tersebut yang harus dilampirkan antara lain yaitu fotokopi surat tugas dari 
kepala sekolah, fotokopi sertifikat yang disahkan oleh kepala sekolah, 
serta laporan sebagai bukti telah menjalankan tugas dengan baik dan 
penuh tanggung jawab. Sehingga dengan itu keaslian sertifikat tersebut 
dapat diakui.Maka unsur PKB yaitu kegiatan pengembangan diri telah 
dilaksanakan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit dengan baik. 
2. Publikasi Ilmiah 
Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah 
dipublikasikan kepada masyarakat sebagai bentuk kontribusi guru 
terhadap peningkatan kualitas proses pembelajar disekolah dan 
pengembangan dunia pendidikan secara umum. Publikasi ilmiah 
mencangkup 3 kelompok, yaitu presentasi pada forum ilmiah, publikasi 
ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan ilmu bidang pendidikan 
formal, publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan atau pedoman 
guru. 
Sejauh ini baru salah satu guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit yang 
telah melaksanakan kegiatan publikasi ilmiah yaitu ibu Sri 
Kusmartini.Sedangkan ibu Rini belum melaksanakan publikasi ilmiah. 
Karena lain dengan ibu Sri Kusmartini beliu adalah guru PAI yang sudah 
senior dan usianya sudah tdak muda lagi. Pengalaman beliau dalam 
mengikuti pelatihan termasuk membuat karya ilmiah  sudah sangat 
berpengalaman dan sudah dipublikasikan contohnya beliau pernah 
membuat buku LKS untuk SMP dan telah diterbitkan. Karya ilmiahnya 
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telah sampai tingkat Nasional sedangkan ibu rini baru ditingkat lokal 
saja.Maka pengalaman sangat berpengaruh terhadap kinerja dan 
kompetensi guru. 
3. Karya Inovatif 
Karya inovasi adalah karya yang bersifat pengembangan, 
modifikasi atau penemuan baru sebagai bentuk kontribusi guru terhadap 
peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah dan pengembangan 
dunia pendidikan, sains/ teknologi, dan seni. Karya inovatif dapat berupa 
penemuan teknologi tepat guna, penemuan/penciptaan atau 
pengembangan karya seni, pembuatan/modifikasi alat 
pembelajaran/peraga/praktikum, mengikuti pengembangan penyusunan 
standar, pedoman, soal dan sejenisnya pada tingkat nasional atau provinsi 
Karya inovatif yang dilakukan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 
Sawit dilakukan bersama dengan guru-guru PAI lain melalui 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). MGMP berperan penting 
dalam dunia pendidikan terutama bagi guru. MGMP adalah wadah untuk 
pertemuan guru mata pelajaran sekolah.Lembaga ini dibentuk tidak 
hanya sebagai forum silaturahmi, namun juga sebagai forum untuk 
berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi guru di sekolah.Selain 
itu MGMP berperan penting dalam mendukung pelaksanaan PKB bagi 
guru.MGMP sering mengadakan seminar, pelatihan, workshop, dan 
kegiatan lainya yang berberhubungan dengan peningkatan kompetensi 
guru. 
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Karya inovasi dilaksanakan oleh ibu Sri Kusmartini berbeda 
dengan ibu Rini.Karena ibu Sri Kusmrtini sadalah guru yang sudah 
berpengalaman maka karya-karya inovasinya cukup banyak.Kegiatan 
karya inovasi yang telah dilaksanakan oleh ibu Sri Kusmartini antara 
lainpengembangan silabus.Silabus bermanfaatsebagai pedoman dalam 
pengembangan pembelajaran lebih lanjut, seperti pembuatan RPP, 
pengelolaan kegiatan pembelajaran dan pengembangan sistem 
penilaian.Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh guru secara 
mandiri maupun berkelompok. Pengembangan silabus yang dilakukan 
oleh ibu Sri Kusmartini bersifat keduanya baik secara mandiri maupun 
berkelompok melalui kegiatan MGMP. 
Karya inovatif lainya yaitu pengembangan RPP dan 
pengembangan bahan ajar. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah 
rencana yang menggambarkan langkah-langkah dalam pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Agar guru dapat 
membuat RPP yang efektif maka guru perlu memperhatikan kondisi serta 
karakteristik peserta didik sehngga dapat menentukan langkah yang 
sesuai dalam pembebelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah direncanakan. 
Jadi pelaksanaan unsur kegiatan PKB yaitu karya inovatif telah 
dilaksanakan oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit. Karya inovasi yang 
dilakukan oleh guru PAI berupa pengembangan silabus atau pedoman 
pembelajaran, pengembangan RPP, pengembangan bahan ajar, 
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penyusunan soal sebagai bahan ujian semester bagi peserta didik melalui 
MGMP, serta menyunting kis-kisi dan soal PAI. 
Ketiga unsur PKB telah dilaksanakan oleh guru PAI dengan 
semaksimal mungkin sehingga dalam pelaksanan PKB di SMP Negeri 2 
Sawit berjalan dengan baik.Namun walaupun berjalan dengan baik dalam 
menjalankan PKB guru PAI juga mengalami kendala.Dalam menjalankan 
suatu kegiatan pasti juga terdapat kendala yang harus dihadapi tidak 
terkecuali pelaksanaan PKB bagi guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit. Kendala 
tersebut disebabkan karena adanya faktor eksternal dan faktor internal antara 
lain: 
1. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 
seseorang dalam hal ini adalah guru PAI.Faktor internal yang dialami 
oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit hampir sama meliputi minat untuk 
melaksanakan PKB. Perbedaannya teretak pada umur guru dan sosialisasi 
kepada guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit. Kurangnya minat guru dalam 
melaksanakan PKB salah satunya disebabkan karena faktor usia. Hal ini 
wajar karena semakin bertambah usia seseorang maka fisik dan fikiran 
seseorang semakin melemah sehingga menyebabkan seseorang menjadi 
malas. Usia sangat berpengaruh dalam segala hal sehingga tidak dapat 
untuk dihindari. Minimnya pengetahuan dan sosialisasi mengenai PKB 
juga berpengaruh sehingga menyebabkan minat dalam melaksanakan 
unsur kegiatan PKB menjadi berkurang sehingga berdampak pada malas. 
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Faktor internal lainya yaitu keterbatasan waktu serta kemampuan 
menulis guru seperti menulis PTK, makalah penelitian dan lainya.Bagi 
sebagian guru menulis itu sulit.Namun sebagai seorang guru tentunya 
pasti menulis karya ilmiah seperti PTK.Seorang guru pastinya ketika 
minginginkan kenaikan jabatan perlu didukung dengan segala bentuk 
kegiatan yang berdampak pada peningkatan kompetensi guru sebagai 
contoh menulis PTK dan dalam menunjang kenaikkan pangkat jabatan 
seorang guru ada standar minimal PTK yang harus dibuat oleh guru. 
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar.Permasalahan eksternal yang menghambat guru dalam melakukan 
kegiatan pengembangan profesionalisme adalah kurangnya sosialisasi 
bagi guru termasuk guru PAI sehingga membuat guru kurang memahami 
mengenai PKB. Kurangnya sosialisasi mengenai PKB dari pihak sekolah 
menyebabkan minimnya pengetahuan yang membuat ibu rini tetap 
melaksanakan PKB namun belum mengetahui sepenuhnya tentang apa 
saja yang harus dilakukan dalam melaksanakan unsur kegiatan PKB. 
Sedangkan ibu Sri Kumartini karena beliau adalah guru yang sudah 
senior dan tentunya sudah memiliki pengalaman dalam melaksanakan 
unsur kegiatan PKB beliau tidak terlalu terhambat dalam melaksanakan 
PKB. 
Kendalalain yang dialami oleh guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit 
yaitu kurangnya penguasaan ilmu teknologi.Seiring dengan kemajuan 
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teknologi telah berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan baik di 
bidang ekonomi, politik, kebudayaan, seni bahkan di dunia pendidikan. 
Guru sebagai pelaku utama dalam proses pendidikan perlu senantiasa 
mengembangkan profesinya agar dapat meningkatkan mutu layanan 
pendidikan serta kinerja guru. Kurangnya penguasaan IPTEK oleh guru 
sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan terutama dalam proses 
transfer ilmu serta berpengaruh terhadap pengembangan profesi guru 
yang dilakukan secara berkelanjutan dan ibu Rini salah satunya. Karena 
kurangnya penguasaan ilmu teknologi membuat ibu rini kesulitan dalam 
melaksanakan unsur PKB yaitu publikasi ilmiah dan karya inovasi. 
Karena kurangnya penguasaan ilmu teknologi ibu rini dalam 
melaksanakan kegiatan publikasi ilmiah dan karya inovasi dalam 
pembelajaran menjadi terhambat dan berdampak pada minat guru. 
Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu oleh guru kepada peserta 
didik. Dalam pembelajaran tidak terlepas dari media pembelajaran. Lain 
dengan guru dahulu, guru sekarang dalam proses pembelajaran perlu 
menggunakan media seperti komputer, LCD serta lainya dan guru 
dituntut untuk menguasai.  
Upaya untuk mengatasi kendala dan hambatan dalam 
melaksanakan PKB dalam Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 
dapat dilakukan secara individual yakni melalui inisiatif guru untuk 
mengembangkan diri, mengembangkan kompetensi keilmuanya, 
melakukan refleksi dan penelitian-penelitian tindakan kelas, membaca 
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jurnal-jurnal ilmiah, memperluas jaringan kerja, meningkatkan koleksi 
perpustakaan pribadi dan lain-lain. Guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit 
telah berupaya secara individual yaitu melalui inisiatif untuk 
mengembangkan diri melalui seminar walaupun tanpa surat tugas namun 
juga harus dengan sepengetahuan kepala sekolah, bertukar fikiran 
melalui kegiatan MGMP, dan bertanya kepada sesama guru yang sudah 
berpengalaman dalam melaksanakan PKB.  
Upaya sekolah dalam mengatasi kesulitan dalam 
pengembanagan keprofesian berkelanjutan bagi guru PAI di SMP Negeri 
2 Sawit yaitu mengadakan sosialisasi mengenai PKB bagi guru.Dengan 
adanaya sosialisasi mengenai PKB diharapkan guru dapat mengetahui 
tentang PKB sehingga mampu menjalankan kegiatan-kegiatan PKB 
dengan semestinya. Selain ini kepala sekolah mempunya peran penting 
dalam keberhasilan tujuan yang harus dicapai untuk meningkatkan mutu 
layanan pendidikan salah satunya yaitu bagaimana untuk meningkatkan 
kompetensi guru agar mencapai standar mereka sehingga dapat 
menjalankan tugas sesuai fungsinya. Kepala sekolah selaku koordinator 
PKB di SMP Negeri 2 Sawit perlu memberikan dorongan suport serta 
motivasi kepada guru termasuk guru PAI untuk melaksanakan PKB 
melalui kegiatan-kegiatan PKB dengan memberikan surat tugas serta 
anggaran dana guna mendukung dalam melaksanakan kegiatan 
PKB.Dengan memberi motifasi guru untuk melaksanakan kegiatan PKB 
dengan baik diharapkan mampumenumbuhkan kesadaran para guru 
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terhadap tugas dan fungsinya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa 
yang bermartabat.Tugas dan fungsi mereka tidaklah mudah, dan tidak 
bisa dikerjakan asal-asalan, tetapi memerlukan penanganan secara 
profesional yang harus dijunjung oleh kompetensi yang 
memadai.Keikutsertaan guru dalam MGMP juga merupakan sarana 
upaya untuk lebih mengembangkan wawasan serta pengetahuan guru 
sebagai pendukung dalam mengembangkan profesi guru. MGMP 
merupakan forum untuk saling bertukar fikiran, menyampaikan segala 
permasalahan dalam pembelajaran sehingga dengan berdiskusi antar guru 
mata pelajaran dapat mencari solusi yang terbaik dalam memecahkan 
maslah yang dihadapi oleh guru dalam proses pembelajaran.  
PKB sangt penting bagi guru karena dengan adanya Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan bagi guru sehingga dapat meningkan keempat 
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru baik kompetensi pedagogik, 
profesional, kepribadian maupun kompetensi sosial.Sehingga guru mampu 
mencapai kompetensi yang diharapkan agar dapat meningkatkan mutu layanan 
pendidikan di sekoalah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan paparan data temuan penelitian dan pembahasan seperti 
yang dikemukakan pada bab sebelumnya, penegembanagan keprofesian 
berkelanjutan (PKB) bagi guru PAI di SMP Negeri 2 Sawit dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Pelaksanaan PKB Bagi Guru PAI Di SMP Negeri 2 Sawit 
Pelaksanaan PKB berjalan dengan baik. Kegiatan-kegiatan PKB 
yaitu pengembangan diri, publikasi ilmian dan karya inovatif telah 
dilaksanakan guru PAI sepenuhnya walaupun masih ada kekurangan. 
Kegiatan pengembanagan diri yang dilakukan oleh guru PAI di SMP 
Negeri 2 Sawit antara lain dengan mengikuti MGMP, pelatihan, diklat, 
workshop, seminar dan kegiatan-kegiatan pengembangan diri lainya. 
Kegiatan publikasi ilmiah berupa karya tulis ilmiah yang dbuat oleh guru 
PAI ditingkat nasional serta publikasi buku pelajaran yang telah 
diterbitkan. Sedangkan karya inovatif antara lainpenyusunan standar dan 
pedoman pembelajaran, penyusunan soal sebagai bahan ujian semester 
bagi peserta didik, pengembangan silabus, pengembangn RPP, 
pengembangan bahan ajar serta menyunting kis-kisi dan soal PAImelalui 
MGMP. Kegiatan-kegiatan PKB tersebut didukung dengan surat 
keterangan maupun surat tugas sebagai bukti telah melaksanakan kegiatan 
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PKB serta membuat laporan yang kemudian diserahkan kepada kepala 
sekolah untuk ditinjaklanjuti. 
2. Kendala Dan Hambatan Guru PAI Dalam Pelaksanaan PKB Di SMP 
Negeri 2 Sawit 
Kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam melaksanakan 
kegiatan PKB yaitu adanya permasalahan internal dan eksternal. 
Permasalahan internal meliputi minat untuk melaksanakan pengembangan 
kemampuan menulis guru seperti menulis PTK, makalah penelitian dan 
lainya, keterbatasan waktu, kurangnya kesempatan untuk 
mengembangkan profesi secara berkelanjutan disebabkan oleh aktivitas 
guru yang justru terjebak pada rutinitas yang padat sehingga menyita 
banyak waktu serta membuat guru PAI menjadi kesulitan dalam 
melaksanakan kegiatan-kegiatan PKB serta faktor umur guru yang sudah 
semakin tua membuat guru menjadi malas dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan PKB. Permasalahan eksternal yang menghambat guru dalam 
melakukan kegiatan pengembangan profesionalisme adalah kurangnya 
sosialisasi bagi guru termasuk guru PAI, kurangnya penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kurangnya kesempatan untuk 
mengembangkan profesi secara berkelanjutan.. 
3. Upaya Mengatasi Kendala Dalam Pelaksanaan PKB Di SMP Negeri 2 
Sawit 
Untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan 
PKB guru PAI berusaha untuk bertanya kesana kemari dengan teman 
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sejawat maupun mengkuti MGMP untuk bertukar informasi serta sebagai 
sarana pengembangan diri melalui pelatihan yang sering diadakan melalui 
MGMP. Sekolah berusaha semaksimal mungkin berusaha untuk 
mengatasinya dengan mengadakan sosialisasi mengenai PKB serta 
memberikan dorongan, motivasi serta suport kepada guru pelaksana PKB 
melalui surat tugas mengikuti MGMP, seminar, pelatihan dan lainya 
sebagai bentuk perhatian kepada guru sehingga diharapkan mengatasi 
permasalahan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan PKB.Pihak sekolah 
juga melakukan program pembinaan setiap pagi 15 menit untuk 
menyampaikan hasil karya ilmiah maupun pelatihan, seminar, workshop, 
penataran dan bentuk kegiatan PKB lainya kepada guru-guru lainya. 
 
B. SARAN  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan tanpa 
mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, serta demi semakin baiknya 
pelaksanaan PKB di SMP Negeri 2 Sawit. Maka penulis memberikan saran 
antara lain: 
1. Koordinator PKB SMP Negeri 2 Sawit sebaiknya dijabat oleh selain 
kepala sekolah. Agar guru dapatmengetahui tugas dan tanggung jawab 
dalam pelaksanan PKB bagi guru. 
2. Sebaiknya SMP Negeri 2 Sawit juga melaksanakan kegiatan PKB baik 
secara langsung maupun tidak langsung, agar guru pelaksana PKB dapat 
melaksanakan kegiatan-kegiatan didalam maupun diluar sekolah demi 
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meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru yang berdampak pada 
meningkatnya mutu layanan pendidikan di SMP neger 2 sawit 
3. Kegiatan-kegiatan PKB yang sudah terlaksana alangkah baiknya lebih 
dikembangkan lagi oleh pihak sekolah agar lebih meningkatkan 
keterampilan dan  pengetahuan guru mengenai pentingnya PKB bagi guru. 
4. Sosialisasi mengenai PKB bagi guru perlu ditingkatkan agar setap guru 
bisa mengetahui dengan jelas mengenai PKB sehingga guru dapat 
menentukan langkah yang harus dilakukan kedepannya. 
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